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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh premium income, 
investment return, underwriting dan perusahaan asuransi terhadap laba asuransi jiwa. 
Penelitian ini dibatasi dengan menggunakan data sekunder kuantitatif  berupa 
lapora keuangan pada rentang waktu antara tahun 2014 sampai dengan 2016. Laporan 
keuangan diolah kembali sesuai dengan kebutuhan model yang digunakan yaitu 
analisis regresi linear berganda. Laporan keuangan yang digunakan sebagai data 
sekunder diperoleh dari website resmi masing-masing perusahaan asuransi jiwa yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel premium income, investment 
return, underwriting dan perusahaan asuransi secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap laba asuransi jiwa. Secara parsial variabel premium income berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap laba asuransi jiwa dengan  nilai signifikan sebesar 
0,002. Variabel investment return secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba 
asuransi jiwa dengan nilai signifikan sebesar 0,757. underwriting secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa dengan nilai signifikan sebesar 0,668. 
Variabel perusahaan asuransi berpengaruh negative signifikan terhadap laba asuransi 
jiwa dengan nilai signifikan sebesar 0,000. 











A. Latar Belakang 
Perusahaan asuransi menurut Nugraeheni dan Ilhami (2013) merupakan 
lembaga keuangan nonbank yang mempunyai peranan yang tidak jauh berbeda dari 
bank, yaitu bergerak dalam bidang layanan jasa yang diberikan kepada masyarakat 
dalam mengatasi resiko yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Menurut ketentuan 
pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang asuransi yaitu: 
“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan 
menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada tertanggung 
karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapakan” 
Usaha perasuransian sebagai salah satu lembaga keuangan nonbank menjadi 
semakin penting peranannya. Hal ini dikarenakan selain kegiatan usahanya yang 
memberikan proteksi kepada masyarakat, asuransi juga merupakan lembaga 
penghimpun dana yang bersumber dari penerimaan premi asuransi dari masyarakat. 
Negara Indonesia adalah Negara yang mayoritas penduduknya muslim. Oleh karena 
itu, dalam beberapa tahun ini telah banyak berdiri lembaga-lembaga keuangan yang 
sistem operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. 
Konsep perasuransian di Indonesia ada dua yaitu asuransi konvensional dan 
asuransi syariah. Wirdyaningsih, dkk (2005) mengemukakan bahwa asuransi 
konvensional merupakan asuransi dengan konsep perjanjian antara dua pihak atau 
lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan 
  
 
menerima premi asuransi, untuk memberikan pergantian kepada tertanggung. 
Sedangkan asuransi syariah memiliki konsep sekumpulan orang yang saling 
membantu, saling menjamin, dan bekerja sama, dengan cara masing-masing 
mengeluarkan dana tabarru’. 
Mila dan Hendri (2013) menjelaskan pengertian asuransi syari’ah atau asuransi 
Islam secara umum sebenarnya tidak jauh berbeda dengan asuransi konvensional. 
Diantara keduanya, baik asuransi konvensional maupun asuransi syari’ah mempunyai 
persamaan yaitu perusahaan asuransi hanya berfungsi sebagai fasilitator hubungan 
struktural antara peserta penyetor premi (penanggung) dengan peserta penerima 
pembayaran klaim (tertanggung). Di Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah 
umat islam, membuat asuransi syariah dengan cepat untuk tampil eksis dipasarannya. 
Ulama’ yang melarang praktik asuransi diantaranya Sayyid Sabiq, ‘Abd Allâh 
al-Qalqi (mufti Yordania), Yusuf Qaradhâwi dan Muhammad Bakhil al-Muth’i (mufti 
Mesir). Beliau mengatakan bahwa Asuransi itu haram dalam segala macam bentuknya, 
temasuk asuransi jiwa. Pendapat Alasan-alasan yang mereka kemukakan ialah:  
Asuransi sama dengan judi; Asuransi mengandung unsur-unsur tidak pasti; Asuransi 
mengandung unsur riba/renten; Asurnsi mengandung unsur pemerasan, karena 
pemegang polis, apabila tidak bisa melanjutkan pembayaran preminya, akan hilang 
premi yang sudah dibayar atau dikurangi; Premi-premi yang sudah dibayar akan 
diputar dalam praktik-praktik riba; Asuransi termasuk jual beli atau tukar menukar 
mata uang tidak tunai; Hidup dan mati manusia dijadikan objek bisnis, dan sama halnya 
dengan mendahului takdir Allah (Ridlwan, 2016). 
  
 
Adapun ulama’ yang memperbolehkan adanya praktik asuransi diantaranya 
Abd. Wahab Khallaf, Mustafa Akhmad Zarqa (guru besar Hukum Islam pada fakultas 
Syariah Universitas Syria), Muhammad Yûsuf Musa (guru besar Hukum Isalm pada 
Universitas Cairo Mesir), dan ‘Abd Rahman ‘Isa (pengarang kitab al-Muamalah al-
Haditsah wa Ahkâmuha). Para ulama’ yang memperbolehkan praktik asuransi dengan 
alasan bahwa: Tidak ada nas (Al-Qur`an dan Sunnah) yang melarang asuransi; Ada 
kesepakatan dan kerelaan kedua belah pihak; Saling menguntungkan kedua belah 
pihak; Asuransi dapat menanggulangi kepentingan umum, sebab premi-premi yang 
terkumpul dapat di investasikan untuk proyek-proyek yang produktif dan 
pembangunan; Asuransi termasuk akad mudhârbah (bagi hasil); Asuransi termasuk 
koperasi (syirkah ta’âwuniyah); Asuransi dianalogikan (qiyas) dengan sistem pensiun 
seperti taspen (Ridlwan, 2016). 
Dapat dilihat pada data Otoritas Jasa Keuangan, dalam Ikhtisar data keuangan 
mengenai kinerja asuransi syariah per Maret 2016, mencatat pendapatan premi atau 
kontribusi bruto industri asuransi syariah mencapai Rp2,75 triliun. Dari jumlah itu, 
asuransi jiwa syariah masih berkontribusi paling dominan, yakni dengan kontribusi 
bruto senilai Rp2,17 triliun. Sektor asuransi umum dan reasuransi syariah masing-
masing mencatatkan kontribusi bruto sebesar Rp488 miliar dan Rp97 miliar (Silitonga, 
2016). Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) mencatat, pendapatan premi industri 
asuransi jiwa pada sepanjang kuartal pertama tahun ini tercatat sebesar Rp43,1 triliun. 
Jumlah tersebut meningkat 25,5 persen dibandingkan periode yang sama tahun lalu 
(year on year/yoy) sebesar Rp34,4 triliun. Ketua Umum AAJI Hendrisman Rahim 
  
 
menjelaskan, pendapatan premi tersebut menyumbang sekitar 75,8 persen dari total 
pendapatan industri asuransi jiwa. Adapun hingga kuartal pertama tahun ini, total 
pendapatan industri asuransi jiwa tercatat tumbuh 16,4 persen (yoy) menjadi Rp56,96 
triliun, Mutmainah (2017). 
Hal tersebut membuktikan tingkat eksistensi asuransi jiwa. Adanya asuransi 
syariah menjadi jawaban atas kekhawatiran masyarakat agar terhindar dari transaksi 
yang mengandung unsur gharar, maisir,dan riba. Dengan prinsip suka sama suka, dan 
menanggung risiko bersama. Semakin berkembangnya perusahaan yang menganut 
sistem syariah tidak dipungkiri lagi saat ini dengan banyaknya perusahaan 
konvensional yang membuka unit syariah untuk bersaing dengan perusahaan syariah 
dalam memperoleh nasabah dengan modal kepercayaan akan konsep syariah.  
Konsep syariah yang bersumber hukum dari Al-quran dan as-sunnah. Asuransi 
syariah lebih banyak bernuansa sosial daripada bernuansa komersial, hal ini dikarena 
prinsip tolong menolong yang menjadi dasar utama dalam asuransi syariah. Pada 
dasarnya Al-Qur’an tidak menyebutkan secara logis ayat yang menjelaskan tentang 
praktik asuransi. Namun para pakar ekonomi syariah dalam membahas dan 
membolehkan asuransi sebagai sebuah transaksi perbankan, mereka berpedoman pada 
ayat Al-Qur’an dan hadits secara umum yakni menyangkut nilai dasar tolong-
menolong, kerja sama atau semangat dalam kehidupan bermasyarakat untuk berbuat 




  َّللٱ َّنِإ َٰۖهَّللْٱاُوقَّتٱَو ِِۚن ََٰوُۡدعۡلٱَو ِمۡث ِۡلۡٱ ىَلَع ْاُونَوَاَعت َلََو ٰۖ َٰىَوۡقَّتلٱَو ِ ِربۡلٱ ىَلَع ْاُونَوَاَعتَو  ِاَقِعۡلٱ ُدُِدَد َه  
Terjemahnya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (Al-Quran dan 
Terjemahnya: Al-Maidah|5:2). 
Berdasarkan ayat diatas menurut Hasanah (2013), manusia fitrahnya adalah 
makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, tetapi harus bersama-sama dengan 
manusia lain yang hidup dalam masyarakat. Agar hidup manusia itu ringan, manusia 
harus saling tolong-menolong dengan sesama manusia. Pada hakikatnya asuransi 
syariah untuk saling tolong-menolong sesama manusia agar dalam menjani 
kemungkinan masa depan lebih terjamin. 
Leu (2014), menjelaskan bahwa asuransi yang berkembang di Indonesia, 
awalnya sebagai lembaga yang berfungsi memberi perlindungan terhadap resiko usaha 
dibidang perdagangan. Dalam pasal 246 Kitab Undang-undang  Hukum Dagang 
dijelaskan bahwa asuransi adalah suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggung 
mengikatkan diri kepada seorang tertanggung dengan suatu premi untuk memberi 
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan 
yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tentu. 
Sedangkan penjelasan Hariyadi dan Triyanto (2017), asuransi syariah adalah 
suatu ikatan perjanjian untuk saling tolong menolong satu sama lain atau saling 
melindungi atas barang berharga milik orang satu dengan yang lainnya dalam rangka 
  
 
mewujudkan suatu kesejahteraan secara merata tanpa terkecuali yaitu dengan 
berlandaskan pada Al Quran dan As Sunnah yang diamalkan dalam kehidupan setiap 
hari. Asuransi merupakan suatu bisnis yang bergerak dibidang jasa dan berorientasi 
pada kepuasan pelanggan.  Berbagai produk asuransi kini hadir untuk memberi 
kemudahan dimasa tertentu untuk masyarakat seperti pendidikan, kesehatan, jiwa dan 
lainnya. 
Dijelaskan oleh Wirdyaningsih (2005) dalam penelitiannya bahwa Prinsip yang 
dianut dalam asuransi syariah adalah prinsip Risk Sharing. Risiko bukan dipindahkan 
dari nasabah/peserta kepada perusahaan asuransi (Risk Transfer), tetapi dibagi atau 
dipikul bersama di antara para nasabah/peserta. Dalam konteks asuransi syariah 
perusahaan asuransi bukan lagi sebagai penanggung suatu risiko dan nasabah sebagai 
tertanggung. Perusahaan asuransi adalah sebagai pengelola  dan nasabah sebagai 
peserta.  
Wirdyaningsih (2005), menjelaskan bahwa perusahaan asuransi syariah 
memperoleh keuntungan usaha dari pembagian keuntungan dana peserta dengan 
prinsip mudharabah atau sistem bagi hasil. Keuntungan tersebut dibagi antara 
perusahaan dan peserta asuransi syariah berdasarkan nisbah atau ketentuan yang 
disepakati. Perusahaan asuransi syariah memperoleh laba dari pendapatan premi dan 
hasil investasi. Rosidah (2010), mengemukakan bahwa pendapatan premi diperoleh 
dari pembayaran yang wajib dilakukan oleh setiap peserta asuransi syariah yang 
dilakukan secara teratur kepada perusahaan asuransi syariah yang sesuai pada 
kesesuaian dalam akad. Asuransi syariah, tujuan utamanya bukanlah untuk 
  
 
mendapatkan laba yang besar. Tujuan utama asuransi syariah adalah mencari 
keuntungan untuk meningkatkan kesejahteraan dan perjuangan umat. 
Menurut Palupy, laba merupakan penentu apakah suatu perusahaan mampu 
mempertahankan keberlangsungan perusahaannya atau tidak. Premi adalah salah satu 
unsur penerimaan penting yang turut menentukan hidup matinya perusahaan asuransi 
(Mustaqim, 2014). Dijelaskan pula oleh Sastri, dkk. (2017) bahwa Pendapatan Premi 
yang diterima perusahaan tidak hanya menjadi profit perusahaan tetapi sebagian juga 
merupakan kewajiban perusahaan di masa mendatang. Penempatan dana investasi pada 
asuransi syariah juga harus memperhatikan kaidah yang berlaku dalam sistem syariah, 
misalnya tidak menempatkan dana pada lembaga keuangan yang berbasis bunga, atau 
pembelian saham perusahaan yang memperjualbelikan komoditi haram secara syariah, 
Soedibjo dan Rachma (2009). 
Pendapatan premi dan hasil investasi merupakan faktor penting bagi laba 
perusahaan asuransi baik asuransi syariah maupun konvensional. Suatu perusahaan 
asuransi jiwa harus mampu meminimalkan bebannya dan memaksimalkan 
pendapatannya. Salim mengemukakan bahwa dalam perusahaan asuransi laba itu 
tercipta melalui premi, dari sekian banyak premi yang diterima, tidak semuanya 
digunakan (unearned premium), dan dari premi inilah dipakai untuk melakukan 
investasi dengan tujuan memperoleh keuntungan, Marlina dan Hidayat (2010).  
Patriana dan Mulyana (2012), menjelaskan bahwa proses pelaksanaan kegiatan 
usaha, perusahaan asuransi jiwa harus mempertimbangkan dan menentukan apakah 
akan menerima partisipasi ganti rugi yang dibuat oleh pemohon atau nasabah asuransi 
  
 
yang disebut underwriting. Underwriting disebut juga seleksi resiko adalah proses 
penaksiran resiko dan penggolongan tingkat risiko yang terdapat pada seseorang calon 
peserta. Underwriting ini merupakan kegiatan memaksimalkan laba melalui 
penerimaan resiko yang diperkirakan akan mendatangkan laba. Underwriting adalah 
fungsi asuransi yang bertanggung jawab atas penilaian dan penggolongan tingkat risiko 
yang dimiliki oleh seorang calon tertanggung, serta pengambilan keputusan yang 
berhubungan dengan tertanggung atas risiko tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, dengan lahirnya banyak perusahaan asuransi jiwa 
dengan sumber pendapatan premium income, investment return, dan underwriting 
maka masih sangat penting melakukan penelitian mengenai pengaruh premium income 
(pendapatan premi), investment return (hasil investasi), underwriting dan perusahaan 
asuransi terhadap laba asuransi jiwa, meskipun sebelumnya telah banyak penelitian 
tentang laba asuransi syariah maupun konvensional seperti dalam penelitian Marlina 
dan Hidayat (2010), dengan menggunakan variabel pendapatan premi sebagai varibel 
dependen terhadap laba sebagai varibel independen menunjukkan bahwa pendapatan 
premi berpengaruh terhadap laba, karena setiap kenaikan pendapatan premi akan 
mengakibatkan kenaikan pada laba yang diperoleh. Senada dengan penelitian tersebut, 
penelitian Sari, dkk (2017), juga menujukkan bahwa pendapatan premi, hasil 
underwriting, hasil investasi dan risk based capital berpengaruh positif signifikan 
terhadap laba perusahaan asuransi. Tapi belum ada penelitian yang melihat pengaruh 
sumber pendapatan asuransi dengan perusahaan asuransi terhadap laba asuransi jiwa.  
  
 
Sehingga hal tersebut mendorong peneliti untuk meneliti pengaruh sumber 
pendapatan yakni premium income, investment return, underwriting dan perusahaan 
asuransi terhadap laba asuransi jiwa dengan menggunakan perusahaan asuransi sebagai 
variabel dummy untuk melihat perbedaan tingkat laba asuransi jiwa syariah dengan 
asuransi jiwa konvensional dari sumber pendapatan premium income, investment 
return, dan underwriting. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasana latar belakang diatas, dapat dirumuskan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah premium income berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
asuransi jiwa? 
2. Apakah investment return berpengaruh  positif dan signifikan terhadap laba 
asuransi jiwa? 
3. Apakah underwriting berpengaruh positif  dan signifikan terhadap laba asuransi 
jiwa? 
4. Apakah perusahaan asuransi berpengaruh positif  dan signifikan terhadap laba 
asuransi jiwa? 
C. Hipotesis 
1. Pengaruh premium income terhadap laba asuransi jiwa  
Perusahaan asuransi mempertimbangkan banyak faktor ketika melakukan 
perhitungan-perhitugan yang diperlukan untuk menetapkan tarif premi yang memadai 
  
 
dan wajar. Tarif premi harus memadai agar perusahaan mempunyai cukup dana untuk 
membayar manfaat polis. Pendapatan premi merupakan salah satu sumber keuangan 
perusahaan sehingga dengan tingginya pendapatan premi maka akan berdampak positif 
dengan laba perusahaan asuransi.  
Perusahaan asuransi konvensional menurut Amrin dalam Ainul, Dkk. 
(2017), premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas pemindahan 
risiko dari tertanggung kepada penanggung (transfer of risk). 
H1: premium income berpengaruh positif terhadap laba asuransi jiwa. 
2. Pengaruh investment return terhadap laba asuransi jiwa  
Investasi merupakan penanaman uang untuk tujuan memperoleh 
keuntungan.  Salah satu penyebab kesuksesan sebuah perusahaan asursansi jiwa dalam 
mengelola asetnya didorong kesuksesan kebijakan investasinya, Sastrodiharjo dan 
Putu (2015). Sedangkan hasil investasi (investement return) pada dasarnya adalah 
penghasilan dari portofolio investasi aktiva perusahaan asuransi. Sehingga hasil 
investasi menjadi salah satu sumber laba oleh perusahaan Asuransi jiwa.  
H2: investment return berpengaruh positif terhadap laba asuransi jiwa. 
3. Pengaruh underwriting terhadap laba asuransi jiwa. 
Underwriting merupakan proses penilaian dan penggolongan tingkat risiko 
yang dimiliki oleh seorang calon tertanggung atau sekelmpok orang dalam 
  
 
pertanggungan sehubungan dengan produk asuransi tertentu dan pengambilan 
keputusan untuk menerima atau menolak risiko tersebut, Toyyibah dan Herry (2015). 
Proses underwriting ini penentu tingkat laba perusahaan dengan jumlah klaim yang 
kedepannya akan ditanggung oleh perushaan asuransi jiwa. 
H3: Underwriting berpengaruh positif terhadap laba asuransi jiwa. 
4. Pengaruh perusahaan asuransi terhadap laba asuransi jiwa. 
Perusahaan asuransi yang dimaksud adalah perusahaan asuransi jiwa 
konvensional dan perusaha an asuransi jiwa syariah, dimana perusahaan asuransi 
tersebut memiliki perbedaan dari segi akad yang dapat mempengaruhi pendapatan. 
Adanya perbedaan pendapatan ini akan berpengaruh terhadap laba yang akan diterima.  
H4: Perusahaan asuransi berpengaruh positif terhadap laba asuransi jiwa. 
D. Defenisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini adalah laba asuransi jiwa sebagai variabel 
dependen.Sedangkan variabel independen yang digunakandalam penelitian ini 
didapatkan dari penelitian terdahulu yang telah terbukti mampumenjelaskan 
pengaruhnya terhadap laba asuransi jiwa. Adapun variabel independen tersebutadalah 
premium income, investment return, underwriting dan perusahaan asuransi. Masing-





1. Laba asuransi jiwa 
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), laba adalah kenaikan manfaat 
ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan 
aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 
berasal dari kontribusi peranan modal. 
2. Premium income  
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas pemindahan 
risiko dari tertanggung kepada penanggung (transfer of rik), Ainul, dkk (2017). Dalam 
asuransi jiwa syariah premi yang dibayarkan terdiri dari dana tabungan dan tabarru’ 
sehingga dalam penelitian ini premi yang akan digunakan adalah dana tabarru’ 
3. Investment return 
Investasi menurut syariah dapat berkaitan dengan kegiatan perdagangan atau 
kegiatan usaha, dimana kegitan usah dapat berbentuk usaha yang berkaitan dengan 
suatu produk atau aset maupun usaha jasa. Namun, investasi keuangan menurut syariah 
harus terkait langsung dengan suatu aset atau kegitan usaha yang spesifik dan 
menghasilkan manfaat, karena hanya atas manfaat tersebut dapat dilakukan bagi hasil, 
Mustaqim, dkk (2014). 
4. Underwriting 
Menurut Sula, underwriting merupakan proses penyelesaian dan 
pengelompokan risiko yang akan ditanggung. Tugas itu merupakan sebuah elemen 
  
 
yang esensial dalam operasi perusahaan asuransi. Sebab, maksud underwriting adalah 
memaksimalkan laba melalui penerimaan distribusi risiko yang diperkirakan akan 
mendatangkan laba, Mustaqim, dkk (2014). 
5. Perusahaan asuransi 
Perusahaan asuransi yang dimaksud disini adalah asuransi jiwa konvensional 
dan asuransi jiwa syariah. Dan menjadi variabel dummy dimana penandaan pada 
variabel kualitatif tersebut dilakukan dengan menentukan asuransi jiwa konvensional 
dengan angka 0 dan asuransi jiwa syariah dengan angka 1.  
Sistem asuransi konvensional merupakan sistem asuransi dengan konsep 
perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan 
diri kepada tertanggung dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan 
pergantian kepada tertanggung. Sedangkan asuransi syariah memiliki konsep 
sekumpulan orang yang saling membantu, saling menjamin, dan bekerja sama, dengan 
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signifikan terhadap laba 
asuransi. 
Underwriting berpengaruh 
signifikan terhadap laba 
asuransi, 
Hasil investasi berpengaruh 
signifikan terhadap laba 
asuransi, 
Risk based capital 
berpengaruh positif 



































berpengaruh terhadap laba, 
setiap kenaikan pendapatan 
premi akan mengakibatkan  
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Hasil investasi memberikan 
pengaruh yang signifikan 
dan positif terhadap 
pendapatan asuransi syariah 
Klaim berpengaruh 
signifikan nigatif terhadap 
pendapatan asuransi syariah 
Lapses memberikan 
pengaruh yang signifikan 
negative terhadap 




asuransi syariah. Besarnya 
nilai underwriting tidak 




F. Manfaat dan Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yaitu: 
a. Untuk mengetahui pengaruh premium income terhadap laba asuransi jiwa  
b. Untuk mengetahui pengaruh investment return terhadap laba asuransi jiwa  
c. Untuk mengetahui pengaruh underwriting terhadap laba asuransi jiwa  
d. Untuk mengetahui pengaruh jenis terhadap laba asuransi jiwa 
2. Manfaat Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Kegunaan atau manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
  
 
1) Dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut 
khususnya faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi laba pada perusahaan asuransi, 
khususnya pada asuransi sektor jiwa konvensional dan asuransi jiwa syariah. 
2) Menambah wawasan bagi yang membaca tentang perkembangan perusahaan 
asuransi jiwa di Indonesia. 
b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis pada penelitian ini adalah dapat memberikan informasi dan 
saran bagi perusahaan asuransi jiwa pada khususnya, mengenai faktor-faktor yang 

















A. Signaling Theory 
Widarjo (2011) menyebutkan bahwa signaling theory dikemukakan oleh 
Spence (1973) dan Ross (1977) dan kemudian diadopsi oleh Leland dan Pyle (1977) 
ke dalam pasar perdana. Teori signaling menjelaskan bahwa pemberian sinyal 
dilakukan oleh manajemen untuk mengurangi asimetri informasi (Lo, 2012). Signaling 
theory mengindikasikan bahwa organisasi akan berusaha untuk menunjukkan sinyal 
berupa informasi positif kepada investor potensial melalui pengungkapan dalam 
laporan keuangan. 
Dijelaskan pula oleh Putri dan Christiawan (2014) bahwa teori sinyal adalah 
teori yang menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan 
informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Teori Sinyal juga mengemukakan 
tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada 
pengguna laporan keuangan. Sinyal tersebut berupa informasi mengenai kondisi 
perusahaan kepada pemilik ataupun pihak yang berkepentingan. Sinyal yang diberikan 
dapat juga dilakukan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan 
keuangan, laporan apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan 
keinginan pemilik, atau bahkan dapat berupa promosi serta informasi lain yang 
menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dari pada perusahaan lain, 





keberhasilan atau kegagalan managemen (agent) disampaikan kepada pemilik modal 
(principle). Dengan demikian, penyampaian laporan keuangan dapat dianggap sebagai 
sinyal, yang berarti bahwa apakah agen telah berbuat sesuai dengan kontrak atau 
belum.  
Laporan keuangan asuransi jiwa merupakan signal dari perusahaan terhadap 
nasabah dan calon nasabah untuk meningkatkan kepercayaan terhadap perusahaan 
asuransi jiwa yang mampu mengelolah dana nasabah dengan baik dengan melihat 
premium income, investment return perusahaan yang mampu memberi jaminan yang 
baik dimasa depannya. Underwriting perusahaan juga menjadi pertimbangan untuk 
memperoleh laba yang tinggi bagi perusahaan. 
B. Fund Theory 
Konsep fund theory banyak digunakan pada sektor pemerintahan dan lembaga 
nonprofit (Hendriksen 1982). Pada sebuah universitas, sebagai contoh, hampir 
keseluruhan penggunaan dana adalah dana khusus untuk sumbangan (endowments), 
dana pinjaman mahasiswa, dana para pekerja, perusahan yang dibantu pihak asing, dan 
aktivitas pendidikan. Masing-masing dana ini memiliki spesifikasi pembatasan aset 
untuk tujuan tertentu. Fund theory dapat juga diaplikasikan pada area akuntansi 
keuangan lainnya, misalnya fund theory dapat digunakan dalam perbedaan antara aset 
dan ekuitas lancar dan tetap. Harahap (2008) mengemukakan fund theory adalah 
konsep dimana akuntansi dimaksudkan untuk mengetahui sumber dana dan 





Penggunaan akad tabarru’ ditinjau dari sudut pandang teori dapat 
dianalogikan dengan penerapan fund theory. Prinsip yang terkandung dalam akad 
tabarru’ adalah perjanjian untuk kegiatan kebaikan/tolong-menolong dan tidak untuk 
komersil. Konsep ini memiliki kesamaan prinsip dengan fund theory dimana fund 
theory tidak mengutamakan profitabilitas. Bisa dikatakan bahwa fund theory juga tidak 
ditujukan untuk kegiatan komersial yang berarti sependapat dengan prinsip akad 
tabarru’.  
Fund theory memiliki kemiripan konsep pemikiran dengan praktik pemisahan 
dana dalam kegiatan asuransi syariah. Kesamaan pemikiran tersebut adalah penekanan 
pada arus dana, dari mana sumber dana dan penggunaan dana digunakan untuk hal-hal 
yang sesuai dengan aturan dari sumber dana tersebut. Penggunaan aset dan 
distribusinya harus sesuai dengan tujuannya. Pada praktik pemisahan dana, aset dan 
liabilias dana peserta hanya digunakan untuk kebutuhan peserta, sedangkan aset dan 
liabilitas dana pemegang saham digunakan untuk kebutuhan perusahaaan. 
C. Asuransi 
1. Pengertian asuransi 
Kitab Undang Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 246 dijelaskan 
bahwasanya asuransi adalah  
“suatu perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri kepada 
seorang tertanggung dengan suatu premi untuk memberikan penggantian 
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 






Definisi asuransi menurut UU Republik Indonesia No.2 Tahun 1992, asuransi 
atau pertanggungan adalah  
“perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung 
mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerim premi asuransi untuk 
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan dan 
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada 
pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari peristiwa 
yang tidak pasti atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas 
meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.” 
 
Definisi asuransi menurut PSAK No.36 tentang asuransi jiwa yaitu “suatu 
sistem proteksi menghadapi risiko keuangan atas hidup atau meninggalnya 
seseorang dan sekaligus merupakan upaya menghimpun dana masyarakat”. 
Beberapa tipe yang dimaksudkan yang dihadapi berikutnya misalnya kematian, 
kecelakaan atau cacat, dan kehilangan kemampuan untuk memperoleh penghasilan. 
Menurut Salim, Asuransi jiwa adalah asuransi yang bertujuan menanggung orang 
terhadap kerugian finansial tidak terduga yang disebabkan karena meninggalnya 
terlalu cepat atau hidupnya terlalu lama, Marlina dan Hidayat (2010). 
Menurut DSN MUI, asuransi syariah (Ta’min,Takaful atau Tadhamun) adalah 
usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang/pihak 
melalui investasi dalam bentuk asset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perjanjian) yang 
sesuai syariah. Asuransi dalam sistem ajaran islam dikenal ada beberapa istilah 
diantaranya takaful, al-Tadhamun dan at-ta’min. Ketiga kata tersebut mempunyai 





saling menguntungkan, terutama hubungan dua pihak atau lebih yang lahir dari 
suatu perjanjian yang menimbulkan hak dan kewajiban pada masing-masing pihak. 
At-Takāful secara bahasa berasal dari kata yang berarti menolong, 
memelihara, memberi nafkah dan mengambil alih perkara seseorang. Takāful dari 
pengertian fiqh mu’amalah adalah saling memikul resiko diantara sesama muslim 
sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi penanggung atas resiko yang 
lainya. Saling pikul resiko maksudnya adalah dilakukan atas dasar saling menolong 
dalam kebaikan dengan cara, setiap orang mengeluarkan dana kebajikan yang 
ditujukan untuk menanggung resiko tersebut.  
At-Ta’min dalam ensiklopedia hukum Islam disebutkan bahwa transaksi 
perjanjian antara dua pihak yaitu pihak yang satu berkewajiban memberikan 
jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran jika terjdi sesuatu yang menimpa 
pihak pertama sesuai dengan perjanjian yang dibuat. At-Tadhammun berasal dari 
kata dhamana yang berarti saling menanggung. Hal ini dimaksud bertujuan untuk 
menutupi kerugian atas suatu peristiwa dan musibah yang dialami 
seseorang.menurut Ali, hal ini dilakukan oleh seseorang yang menanggung untuk 
memberikan sesuatu kepada orang yang ditanggung berupa pengganti sejumlah 
uang atau barang karena adanya musibah yang menimpa tertanggung. Oleh karena 
itu makna dari kata Tadhammun adalah saling menolong (ta’awun), yaitu suatu 
kelompok warga masyarakat harus saling menolong saudaranya yang sedang 





Menurut Hariyadi dan Triyanto (2017) Asuransi Syariah, pada asuransi yang 
dikenal dengan nama lainnya adalah asuransi ta’awun ini yang dikejar bukanlah 
keuntungan namun tujuannya adalah sosial. Yaitu, para peserta atau pelakunya 
saling bahu membahu dan tolong menolong dalam menghadapi suatu musibah yang 
kedatangannya tidak bisa dipastikan secara pasti. Pada praktiknya peserta 
menanggung (menjamin) dirinya sendiri. 
2. Jenis akad asuransi syariah 
Hasanah (2013) menuliskan, Asuransi syariah dalam pelaksanaanya untuk 
saling tolong-menolong dan saling melindungi dalam menghadapi risiko dimasa 
yang akan datang tentunya harus dengan akad yang sesuai dengan syariah. 
Maksudnya yaitu dengan akad-akad yang tidak mengandung unsur gharar 
(penipuan/ketidak jelasan), maisir (perjudian), dan riba. Ketiga hal inilah yang 
secara hakiki menjadi dasar para ulama mengharamkan semua transaksi perbankan, 
asuransi, pengadaian, bursa efek, leasing modal, ventura, dan sebagainya yang tidak 
menggunakan prinsip-prinsip syariah. 
a. Akad mudharabah musyarakah. 
Fatwah Nomor 51/DSN-MUI/III/2006 tentang akad mudharabah 
musyarakah pada asuransi syariah. Akad mudharabah musyarakah adalah 
perpaduan dari akad mudharabah dengan musyarakah, dimana perusahaan 
asuransi sebagai mudharib menyertakan modal atau dananya dalam investasi 
bersama peserta, modal tersebut diinvestasikan secara bersama-sama dalam 





akad, dimana perusahaan bertindak sebagai mudharib (pengelola) dan sebagai 
musytarik (investor). Peserta pemegang polis dalam produk saving dan non 
saving bertindak sebagai shahibul mal (investor). 
b. Akad wakalah bi al-ujrah 
Fatwah Nomor 52/DSN-MUI/III/2006 tentang akad Wakalah bi al-ujrah 
pada asuransi syariah. Akad Wakalah bi al-ujrah adalah pemberian kuasa dari 
peserta kepada perusahaan asuransi untuk mengelola dana peserta kepada 
perusahaan asuransi untuk mengelola dana peserta dengan pemberian ujrah 
(fee). Dalam fatwa ini juga dijelaskan mengenai ketentuan, kedudukan para 
pihak dalam berakad. Dalam hal ini perusahaan bertindak sebagai wakil yang 
mendapat kuasa untuk mengelola dana, dan peserta (pemegang polis) sebagai 
individu (pemberi kuasa). 
c. Akad Tabarru’ 
Fatwa Nomor 53/DSN-MUI/III/2006 tentang akad Tabarru’ pada 
asuransi syariah. Dalam akad tabarru’ pada asuransi syariah adalah semua 
bentuk akad yang dilakukan dalam bentuk hidah dengan tujuan kebajikan dan 
tolong-menolong antar peserta, bukan untuk tujuan komersial. Dalam akad ini 
peserta memberikan dana hibah yang akan digunakan untuk menolong peserta 
atau lain yang terkena musibah, perusahaan bertindak sebagai pengelola dana 
hibah. 
Tabarru’ berasal dari kata tabarra’a-yatabarra’u-tabarru’an, artinya 





tabarru’dengan akad yang mengakibatkan pemilikan harta, tanpa ganti rugi, 
yang dilakukan seseorang dalam keadaan hidup kepada orang lain secara 
sukarela. Dalam arti yang lebih luas tabarru’ adalah melakukan suatu kebaikan 
tanpa persyaratan. Tabarru’ secara hukum fiqhiyah masuk ke dalam kategori 
akad hibah. Dalam salah satu definisi hibah oleh fiqh Al-Mu’amalat, Al-Shakr 
dikatakan bahwa hibah dengan pengertian umum adalah berderma/ber-tabarru’ 
dengan harta untuk kemaslahatan orang lain dalam kondisi hidup, Puspitasari 
(2012). 
Dari sini fatwa-fatwa asuransi syariah adalah satu kesatuan yang saling 
berkaitan antara akad tabarru’, mudharabah musyarakah, dan wakalah pada 
asuransi syariah.  
3. Dasar hukum asuransi syariah  
Asuransi syariah yang merupakan industri bisnis dibidang jasa yang sedang 
mengalami perkembangan di zaman ini pada dasarnya harus memiliki landasan 
hukum yang kuat. Meskipun tidak ditemukan dalil yang jelas dalam Al-quran 
maupun alhadis, namun isyarat dalil yang menunjuk tentang interaksi ekonomi dan 
sosial dipahami bahwa terdapat banyak ayat alquran maupun alhadis yang 
menganjurkan bahkan menyerukan setiap manusia untuk membangun hubungan 
sosial ekonomi berdasarkan nilai-nilai syariah, Leu  (2014). 
Model pelayanan jasa berdasarkan prinsip syariah selain berorientasi kepada 
perolehan keuntungan yang wajar, juga sangat diperlukan sasaran pelayanan jasa 





dihadapi, maka pelayanan jasa sebagai bentuk kerja sama dalam suatu kebaikan 
adalah bagian dari sistem syariah; QS. Al-Maidah|5:2; 
 َّللٱ َّنِإ َٰۖهَّللْٱاُوقَّتٱَو ِِۚن ََٰوُۡدعۡلٱَو ِمۡث ِۡلۡٱ ىَلَع ْاُونَوَاَعت َلََو ٰۖ َٰىَوۡقَّتلٱَو ِ ِربۡلٱ َىلَع ْاُونَوَاَعتَو  ِاَقِعۡلٱ ُدُِدَد َه  
Terjemahnya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.  
(Al-Quran dan terjemahnya|5:2). 
 
Tidak ada ayat yang jelas dan tegas mengenai masalah asuransi. Meskipun 
demikian dalam ayat alquran tetap menyebutkan nilai-nilai yang ada kaitannya 
dengan masalah asuransi, seperti tolong-menolong, kerja sama, dan semangat untuk 
melakukan proteksi diri terhadap apa yang akan terjadi dimasa yang akan datang. 
Dalam surah al-maidah ayat 2 sebagaimana sudah dikemukakan, disebutkan bahwa 
manusia diciptakan di dunia tidak sendiri tetapi bersama dengan manusia lain. 
Dalam fitrahnya manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, tetapi 
harus bersama-sama dengan manusia lain yang hidup dalam masyarakat. Dijelaskan 
oleh Hasanah (2013), bahwa agar hidup manusia itu ringan, manusia harus saling 
tolong-menolong dengan sesama manusia.Asuransi islam pada hakikatnya adalah 
saling tolong-menolong antar sesamanya. Dengan tolong-menolong kehidupan 
manusia akan lebih mudah dan sejahterah, karena tiak seorangpun tahu nasibnya di 
masa yang akan datang. 





                                      
                                      
              
Terjemahnya: 
“Yusuf berkata:”supaya kamju bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana 
biasanya; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya 
kecuali sedikit untuk kamu makan (47). Kemudian sesudah itu akan dating 
tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu 
simpan (48) kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia 
diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa itu mereka memeras anggur(49)”. 
(Al-Qur’an dan terjemahnya: Al-Quran Surah Yusuf | 12:47-49). 
 
Dituliskan oleh Ali, Prinsip mendasar yang diterapkandalam operasional 
asuransi syariahberbeda dengan asuransi konvensional.Asuransi syariah dibangun di 
atas pondasi dan prinsip kuat yang meliputi tauhid (unity), keadilan (justice), tolong 
menolong (ta’awun), kerja sama (cooperation), amanah (trustworthly/alamanah), 
kerelaan (al-ridha), laranganriba, larangan maisir (judi), larangan gharar 
(ketidakpastian), Saniatusilma, (2015). 
Dasar hukum dan regulasi asuransi syari’ah secara implisit dijelaskan dalam 
Hadist tentang anjuran menghilangkan kesulitan seseorang. Nabi Muhammad SAW 
bersabda: 
 ُّيِميِمَّتلا َٰىَيۡحَُ ُنۡب َٰىَيۡحَُ اََنثَّدَح َبَۡخأ : َٰىَيۡحَُ َلاَق . َٰىَيۡحَيِل ُظۡفَّللاَو . ُّيِنَادۡمَهۡلاِءََلَعۡلا ُنۡب ُد َّمَحُمَو َةَبۡيَد يَِبأ ُنۡب ِرَۡكب ُوَبأَو َر .اَن
 :ِناَرَخۡلۡا َلاَقَو ِهللا ُلوُسَر َلاَق :َلاَق .َةَر ُۡ َرُه يَِبأ ۡنَع ،ٍحِلاَص يَِبأ ۡنَع ،ِشَمَۡعۡلۡا ِنَع ،َةَُِواَعُم ُوَبأ اََنثَّدَح( :ﷺ ۡنَم
 ۡنَمَو .ِةَمَايِقۡلا ِمَۡوي ِبَرُك ۡنِم ًةَبۡرُك ُهۡنَع ُهللا َسََّفن ،َايۡن ُّدلا ِبَرُك ۡنِم ًةَبۡرُك ٍنِمۡؤُم ۡنَع َسََّفن َّسَي ُهللا َرَّسَي ،ٍرِسۡعُم َٰىلَع َر





 ًمۡلِع ِهِيف ُسَِمتۡلَي اًقيِرَط ََكلَس ۡنَمَو .ِهيَِخأ ِنۡوَع ۡنِم ٍتَۡيب يِف ٌمۡوَق َعََمتۡجا اَمَو .ِةَّنَجۡلا ٰىَِلإ اًقيِرَط ِهِب ُهَل ُهللا َل َّهَس ،ا
 ُمُهَۡتيِشَغَو ،ُةَنيِكَّسلا ُمِهۡيَلَع ۡتَلََزن َّلَِّإ ،ۡمَُهنَۡيب ُهَنوُسَراََدتَيَو ،ِهللا َبَاتِك َنُولۡتَي ،ِهللا ِتُوُيب ََ َمۡلا ُمُهۡتَّف َۡ َو ُةَم ۡۡ َّرلا  ِئ ،ُةَك
 ُُهبَسَن ِهِب ۡعِرُۡسي ۡمَل ،ُُهلَمَع ِهِب َأَّطَب ۡنَمَو .ُهَدۡنِع ۡنَمِيف ُهللا ُمُهَرََكذَو.) 
Artinya: 
 “Yahya bin Yahya At-Tamini, Abu Bakr bin Abu Syaibah, dan Muhammad Ibnul 
‘Ala Al-Hamdani telah menceritakan kepada kami. Dan lafazh ini milik Yahya. 
Yahya berkata: Telah mengabarkan kepada kami. Dua yang lain berkata: Abu 
Mu’awiyah mengabarkan kepada kami, dari Al-A’masy, dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah. Beliau berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 
“Barang siapa yang melepaskan dari orang mu’min satu kesusahan dari berbagai 
kesusahan dunia, maka Allah akan melepaskan darinya kesusahan dari 
kesusahan-kesusahan hari kiamat. Dan barangsiapa memberi kemudahan bagi 
orang yang kesulitan, maka Allah akan mudahkan dia di dunia dan akhirat. 
Barangsiapa yang menutup aib seorang muslim, maka Allah akan menutup 
aibnya di dunia dan akhirat. Dan Allah senantiasa menolong hamba selama 
hamba itu menolong saudaranya. Dan barangsiapa menempuh satu jalan untuk 
mencari ilmu, niscaya Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surge. 
Tidaklah satu kaum pun yang berkumpul di dalam satu rumah dari rumah-rumah 
Allah, mereka membaca dan saling mempelajari Kitab Allah di antara mereka, 
kecuali ketenangan akan turun kepada mereka, rahmat akan meliputi mereka, 
malaikat akan mengelilingi mereka, dan Allah menyebut mereka kepada kepada 
para malaikat di sisiNya. Barangsiapa amalnya memperlambatnya, nasabnya 
tidak akan bias mempercepatnya.” (H.R. Muslim, No:2699). 
 
Haryadi dan Triyanto (2017), menjelaskan beberapa prinsip Asuransi Syariah 
yang harus dijadikan pedoman dalam mewujudkan kesejahteraan sesama peserta 
asuransi adalah sebagai berikut 
a. Saling bertanggung jawab 
b. Saling menyanyangi 
c. Saling melindungi 





Saling bertanggung jawab, tanggung jawab setiap muslim merupakan 
kewajiban. Tanggung jawab yang dimaksud, dapat muncul dari adanya sikap saling 
menyayangi, saling mencintai, saling membantu, dan saling meningkatkan 
kebersamaan sesama muslim. 
Saling bekerja sama dan saling membantu, kerja sama dimaksud adalah saling 
menguntungkan atau saling menanggung risiko. Islam mengajarkan betapa pentingnya 
kerja sama di antara warga masyarakat dalam banyak hal. Misalnya, diungkapkan 
bahwasanya bilamana seseorang berutang untuk hal yang baik, kemudian tidak mampu 
untuk melunasinya maka menjadi kewajiban umat islam untuk membantu 
membayarnya secara bersama-sama. 
Saling melindungi, yaitu orang yang kuat melindungi yang lemah, orang kaya 
melindungi orang miskin, pemerintah menjadi pelindung terhadap kesejahteraan dan 
keamanan rakyatnya. 
Mewujudkan keselamatan, keselamatan dimaksud bersifat komprehensif 
sehingga setiap warga masyarakat islam harus memiliki pemikiran untuk saling 
menolong dan bekerja sama atau memiliki prinsip yang dapat menumbuhkan perasaan 
dan pemikiran saling menolong. 
UU No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian membagi asuransi 
menjadi tiga jenis yakni : 
a. Asuransi Kerugian (Non Life Insurance/General Insurance/General Takaful)  
Yakni usaha yang memberikan pelayanan jasa dalam penanggulanganrisiko atas 
kerugian yang akan diderita oleh peserta, kehilangan manfaat dan tanggung jawab 






b. Asuransi Jiwa (Life Insurance/Family Takaful)  
Jasa Asuransi yang diberikan kepada peserta oleh perusahaan dalam 
penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan jiwa atau meninggalnya seseorang yang 
diasuransikan. Jenis risiko yang dihadapi dan dapat ditanggulangi yakni risiko 
kematian, risiko hari tua, dan risiko kecelakaan. 
 
c.  Reasuransi (Reinsurance/Retakaful)  
Pemaknaan reasuransi dapat diambil dari KUHD Pasal 271 yang diintisarikan dari 
buku Principle of Insurance oleh Robert I. Mehr dan E. Cammark adalah : 
“Reinsurance is the Insurance of Insurance” (Hasan, 2014:127). Dengan kata lain, 
berdasarkan prinsip kepentingan yang dapat dipertanggungjawabkan, perusahaan 
asuransi dapat mempertanggungkan kembali kelebihan tanggung gugat yang 
diterimanya (excess liability) karena melampaui daya tampungnya sendiri (own 
retention) kepada penanggung lain. 
 
4. Perbedaan antara asuransi konvensional dan asuransi syariah 
Konsep asuransi islam berbeda dengan konsep asuransi konvensional. Dengan 
perbedaan konsep ini, tentunya akan memengaruhi operasionalnya yang dilaksanakan 
akan berbeda satu dengan lainnya. Berikut adalah perbedaan antara asuransi syariah 
dan asuransi konvensional yang dikemukakan oleh Wirdyaningsih (2005). 
NO PRINSIP ASURANSI 
KONVENSIONAL 
ASURANSI SYARIAH 
1 2 3 4 
1 Konsep Perjanjian antara dua 
pihak atau lebih, dengan 
mana pihak penanggung 
mengikatkan diri kepada 
tertanggung dengan 




Sekumpulan orang yang 
saling membantu, saling 
menjamin, dan bekerja sama, 
dengan cara masing-masing 
mengeluarkan dana tabarru’ 
2 Asal usul Dari masyarakat Babilonia 
4000-3000 SM yang 
dikenal dengan perjanjian 
Hummurabi. Dan, tahun 
Dari Al-Aqilah, kebiasaan 
suku Arab jauh sebelum Islam 
datang. Kemudian disahkan 





1668 M di coffe House 
London berdirilah Lioyd 
of London sebagai cikal 
bakal asuransi 
konvensional 
hokum Islam, bahkan telah 
tertuang dalam konstitusi 




Bersumber dari pemikiran 
manusia dan kebudayaan. 
Berdasarkan hokum 
positif, hokum alami, dan 
contoh sebelumnya. 
Bersumber dari wahyu ilahi. 
Sumber hokum dalam syariah 
islam adalah Al-Qur’an, 
sunnah atau kebiasaan Rasul, 
Ijma’, Fatwa sahabat, Qiyas, 









Tidak selaras dengan 
syariah islam karena 
adanya  Maisir, Gharar, 
dan Riba; hal yang 
diharamkan dalam 
muamalah. 
Bersih dari adanya praktik 





















Ada, yang berfungsi untuk 
mengawasi pelaksanaan 
operasional perusahaan agar 
terbebas dari praktik-praktik 




6 Akad Akad jual beli (akad 
mu’wadhah, akad idz’aan, 
akad ghara, dan akad 
mulzim) 
Akad tabarru’ dan akad 
tijarah (mudharabah, 




Transfer of risk, dimana 
terjadi transfer risiko dari 
tertanggung kepada 
penanggung.  
Sharing of risk, dimana 
terjadi proses saling 
menanggung antara satu 




Tidak ada pemisahan 
dana, yang berakibat pada 
terjadinya dana hangus 
(untuk produk saving life) 
Pada produk-produk saving 
life terjadi pemisahan dana, 
yaitu dana tabarru’ ‘derma’ 
dan dana peserta, sehingga 
tidak mengenal istilah dana 
hangus. Sedangkan untuk 





general insurance semuanya 
bersifat tabarru’. 




tidak terbatasi pada halal 
dan haramnya objek atau 
sistem investasi yang 
digunakan 
Dapat melakukan investasi 
sesuai ketentuan perundang-
undangan, sepanjang tidak 
bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah islam. Bebas 
dari riba dan tempat-tempat 
investasi terlarang. 
 
10 Kepemilikan Dana yang terkumpul dari 
premi peserta seluruhnya 
menjadi milik perusahaan 
bebas menggunakan dana 
menginvestasikan ke 
mana insurance 
Dana yang terkumpul dari 
peserta dalam bentuk iuran 
atau kontribusi, merupakan 
milik peserta (shohibul mal), 
asuransi syariah hanya 
sebagai pemegang amanah 
(mudharib) dalam mengelola 
dana tersebut. 
11 Unsur premi Unsur premi terdiri dari 
table mortalitas (mortality 
tables), bunga (interest), 
biaya asuransi (cost of 
insurance). 
Iuran atau kontribusi terdiri 
dari unsur tabarru’ dan 
tabungan (yang tak 
mengandung unsur riba). 
Tabarru’ juga dihitung dari 
table mortalitas, tapi tanpa 
perhitungan bunga teknik.  
 
D. Laba  
Gunawan dan Wahyuni (2013) ”Laba (Income – juga disebut Earnings atau 
Profit) merupakan ringkasan hasil aktivitas operasi usaha yang dinyatakan dalam 
istilah keuangan”. Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk 
periode bersangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba di 
dapat. Manajemen termotivasi untuk memperlihatkan kinerja yang baik dalam 
menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan, Halim, dkk (2005). Untuk 





dinamakan manajemen laba yang mencakup usaha untuk memaksimumkan, atau 
meminimumkan laba, termasuk pemerataan laba sesuai dengan keinginan manajemen, 
Gustina dan Bulutoding (2017).   
Menurut Gunawan dan Wahyuni (2013) menyatakan “Laba ialah prestasi 
seluruh karyawan dalam suatu perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk angka 
keuangan yaitu selisih positif antara pendapatan dikurangi beban (Expenses)”. Laba 
merupakan dasar ukuran kinerja bagi kemampuan manajemen dalam mengoperasikan 
harta perusahaan. Laba harus direncanakan dengan baik agar manajemen dapat 
mencapainya secara efektif. 
Laba atau keuntungan dapat didefinisikan dengan dua cara, yang pertama 
Laba dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan kekayaan seorang 
investor sebagai hasil penanam modalnya, setelah dikurangi biaya-biaya yang 
berhubungan dengan penanaman modal tersebut (termasuk di dalamnya, biaya 
kesempatan). Sementara itu, laba dalam akuntansi didefinisikan sebagai selisih antara 
harga penjualan dengan biaya produksi. 
Menurut ikatan akuntansi Indonesia (IAI), laba adalah kenaikan manfaat 
ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan 
aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 
berasal dari kontribusi peranan modal. Laporan laba rugi memberikan beberapa 
pengertian mendalam terhadap profitabilitas suatu perusahaan asuransi, paling tidak 
untuk janka pendek karena laporan laba rugi tersebut menunjukkan pendapatan bersih 





E. Premium Income (Pendapatan Premi) 
Sastri, dkk (2017), menjelaskan bahwa pendapatan premi merupakan 
sejumlah uang yang dibayarkan pihak tertanggung atas imbalan jasa dari perlindungan 
yang diberikan pihak penanggung sesuai dengan perjanjian yang disepakati 
sebelumnya. Pendapatan Premi yang diterima perusahaan tidak hanya menjadi profit 
perusahaan tetapi sebagian juga merupakan kewajiban perusahaan di masa mendatang. 
Sebagian dari premi harus dicadangkan perusahaan sebagai cadangan premi sehingga 
bila di masa yang akan datang terjadi klaim maka perusahaan tidak kesulitan 
membayarnya. Sudah jelas diketahui bahwa pos pendapatan premi dalam laporan laba 
rugi akan meningkatkan perolehan keuntungan perusahaan asuransi. 
Premi asuransi adalah pembayaran dari tertanggung kepada penanggung, 
sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko kepada penanggung. Penerimaan premi 
adalah jumlah pendapatan premi dari penjualan polis asuransi yang biasanya diukur 
dalam periode satu tahun. Aktuaris perusahaan asuransi mempertimbangkan banyak 
faktor ketika melakukan perhitungan-perhitungan yang diperlukan untuk menetapkan 
tarif premi yang memadai dan wajar. Tarif premi harus memadai agar perusahaan 
asuransi mempunyai cukup dana untuk membayar manfaat polis. Rasio yang dapat 
dipergunakan untuk melihat tingkat penerimaan premi yaitu rasio premi neto terhadap 
model sendiri yang mengukur seberapa besar premi yang ditahan sendiri dapat 
diperoleh perusahaan. Premi yang ditahan sendiri dapat dijadikan dasar untuk 






Wahyuni, dkk (2015), juga menjelaskan bahwa pendapatan premi berasal dari 
pembayaran premi yang dilakukan oleh peserta asuransi. Premi merupakan dana yang 
wajib dibayarkan peserta asuransi kepada perusahaan asuransi dalam jangka waktu 
tertentu sesuai dengan akad yang berlaku. Premi pada asuransi syariah adalah sejumlah 
dana yang dibayarkan oleh peserta yang terdiri atas dana tabungan dan dana tabarru’. 
Kemudian masuk kedalam perusahaan, dimana dana ini tetap merupakan milik peserta 
kecuali dana tabarru’ yang memang sejak awal telah diikhlaskan oleh peserta yang 
digunakan untuk membayar klaim ketika peserta lain mengalami musibah. 
Sartika dan Adihugraha (2013), menjelaskan bahwa  dalam investasi produk 
asuransi syari’ah yang mengandung unsur tabungan. Ada dua akad yang digunakan 
yaitu akad mudharabah untuk transaksi investasi modal perusahaan, dana peserta dan 
dana tabarru’yang biasa diinvestasikan pada bank syari’ah, serta obligasi dan pasar 
modal yang sesuai syari’ah. Untuk investasi yang menggunakan fund manager 
digunakan akad wakalah dengan mengeluarkan iuran (fee) untuk pengelola perusahaan. 
Adapun interpretasi mekanisme pengelolaan dana premi tersebut menurut 
Sula dalam Sartika dan Adihugraha (2013) dapat dijeklaskan lebih terperinci di bawah 
ini: 
1. Sistem pada produk saving (tabungan). 
Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang secara teratur kepada  
perusahaan. Besar premi yang akan dibayarkan tergantung kepada kemampuan peserta. 
Akan tetapi perusahaan menetapkan jumlah minimum premi yang dapat dibayarkan. 





membayar langsung. Peserta dapat memilih cara pembayaran, baik tiap bulan, kuartal, 
semester maupun tahunan. Setiap premi yang dibayar oleh peserta akan dipisah oleh 
perusahaan, asuransi dalam dua rekening yang berbeda, yaitu:  
a. Rekening Tabungan, yaitu kumpulan dana yang merupakan milik 
peserta, yang dibayarkan bila:  
1) Perjanjian berakhir  
2) Peserta mengundurkan diri 
3) Peserta meninggal dunia  
b. Rekening Tabarru’,yaitu kumpulan dana yang diniatkan oleh peserta 
sebagai iuran kebajikan untuk tujuan saling tolong-menolong dan saling 
membantu,yang dibayarkan bila:  
1) Peserta meninggal dunia  
2) Perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana)  
2. Sistem pada produk non saving (tidak ada tabungan). 
Setiap premi yang dibayar oleh peserta, akan dimasukkan dalam Rekening 
Tabarru’, yaitu kumpulan dana yang diniatkan oleh peserta sebagai iuran kebajikan 
untuk tujuan saling tolong-menolong dan saling membantu, dan dibayarkan bila:  
a. Peserta meninggal dunia 
b. Perjanjian telah berakhir (jika ada surplus dana) 
Kumpulan dana peserta ini akan diinvestasikan sesuai dengan syariat Islam. 
Keuntungan hasil investasi setelah dikurangi dengan beban asuransi (klaim dan premi 





dalam suatu perbandingan tetap berdasarkan perjanjian kerjasama antara perusahaan 
(takaful) dan peserta.  
Faktor-faktor berikut turut dipertimbangkan dalam menghitung tarif premi 
asuransi: 
1. Investment earnings (pendapatan investasi), dana yang diperoleh perusahaan 
asuransi dari investasi premi yang diterima. 
2. Expense (biaya), semua biaya yang timbul dari penerbitan polis asuransi dan 
pengoperasian perusahaan asuransi. 
F. Investment Return (Hasil Investasi) 
Premi yang terkumpul pada setiap perusahaan asuransi jiwa bukanlah angka 
kecil yang mampu mencapai jumlah milyaran rupiah. Oleh karena itu menjadi sangat 
penting untuk melakukan investasi atas asset-aset yang ada untuk mencukupi 
kebutuhan akan dana yang dikelola. Sebagaian besar perusahaan asuransi 
mengandalkan hasil investasinya untuk menutupi kekurangan akan tarif premi yang 
diberikan kepada tertanggung. Perusahaan asuransi jiwa melakukan strategi 
investasinya melalui berbagai instrument portopolio yang dianggap dapat 
memeberikan return on investment yang paling baik dan tetap tunduk pada aturan yang 
berlaku. 
Mustaqim, dkk (2014), menuliskan investasi menurut syariah dapat berkaitan 
dengan kegiatan perdagangan atau kegiatan usaha, dimana kegitan usah dapat 
berbentuk usaha yang berkaitan dengan suatu produk atau aset maupun usaha jasa. 





atau kegitan usaha yang spesifik dan menghasilkan manfaat, karena hanya atas manfaat 
tersebut dapat dilakukan bagi hasil. 
Perhitungan investasi harus konsisten dengan perhitungan pendapatan 
nasional. Yang dimasukkan dalam perhitungan investasi adalah barang modal, 
bangunan/ kontruksi maupun persediaan barang jadi yang masih baru. Investasi dalam 
berbagai bentuknya akan memberikan pengaruh banyak kepada perekonomian suatu 
Negara ataupun dalam cakupan yang lebih kecil yakni daerah. Karena dengan 
terciptanya investasi akan membawa suatu negara pada kegiatan ekonomi tertentu. 
Sastri, Dkk. (2017) menjelaskan, Asuransi pada dasarnya memiliki kebutuhan 
penghasilan investasi yang tinggi dari aset-aset investasi yang mereka miliki. 
Pengelolaan investasi yang baik akan dapat mengakomodasi tingkat resiko investasi 
yang dapat ditoleransi oleh perusahaan dengan hasil investasi yang sesuai, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kinerja laba-rugi perusahaan.  
G. Underwriting   
Muhamad Syakir Sula menjelaskan bahwa underwriting merupakan proses 
penyelesaian dan pengelompokan risiko yang akan ditanggung. Md Azmi Abu Bakar 
dalam tulisanya Famili Takaful Plans Concept Operation and Underwriring membagi 
tujuan underwriting dalam asuransi syariah kedalam dua bagian dikutip (Kristianto, 
2009), yaitu: Ensure rate adequace (memastikan kecukupan rate premi) dan Equity 
(keadilan). Underwriting adalah proses penilaian dan penggolongan tingkat risiko yang 





sehubungan dengan produk asuransi tertentu dan pengambilan keputusan untuk 
menerima atau menolak risiko tersebut. 
Individu yang melakukan proses underwriting adalah seorang underwriter. 
Underwriting muncul karena adanya beberapa faktor yang mendasari. Salah satu 
diantaranya adalah sebuah usaha agar calon tertanggung mendapatkan beban premi 
yang sesuai dengan risiko yang di milikinya dengan kata lain ada keadilan dalam 
pembebanan premi. Selain itu, pembebanan premi harus tidak merugikan perusahaan 
asutransi. 
Toyyibah dan Haryanto (2015) menjelaskan bahwa dalam proses 
underwriting, underwiter mengumpulkan informasi tentang pokok-pokok asuransi 
dalam batas-batas dan biaya memperoleh data tambahan. Salah satunya tiap calon 
tertanggung dianggap mempunyai risiko standart, asumsi ini dapat diterima atau 
ditolak. Setelah underwriter meneliti keterangan bukti kelayakan asuransi calon 
tertanggungdan adanya beberapa faktor tertentu dapat menyebabkan underwriter 
memodifikasi nilai tingkat mortalitas. Underwriter dapat menerima calon peserta 
sepanjang memenuhi persyaratan yang ditetapkan perusahaan, apabila ditolak hal ini 
disebabkan underwriter merasa hazard yang berhubungan dengan risiko terlalu tinggi 
sehingga tarif juga akan terlalu tinggi. 
Febi, (2010), menjelaskan penambahan atau pengurangan premi karena 
adanya proses underwriting sering dinamakan sebagai proses rating. Orang dengan 
risiko yang standar atau tidak memiliki kecendrungan untuk merugikan perusaahaan 





penambahan premi untuk risikonya. Sedangkan orang dengan tingkat risiko diatas 
standar akan masuk kedalam kelas Substandar yang akan dikenakan premi lebih tinggi 
dari premi standar. Untuk case dimana individu tidak merokok dan memiliki risiko 
rata-rata maka dia akan dimasukkan kedalam Super preferred class yang dalam bahasa 
umum dikenakan premi lebih rendah dari premi standar. 
Underwriting adalah kegiatan yang berkaitan dengan evaluasi dan tinjauan 
atas pengajuan aplikasi asuransi. Proses Underwriting meliputi tinjauan atas formulir 
aplikasi yang diajukan, serta pengumpulan segala informasi yang terkait dengan data 
nasabah. Hasil dari tahapan Underwriting adalah keputusan untuk: 
1. Menyetujui pengajuan aplikasi sesuai dengan cakupan yang diinginkan. 
2. Menyetujui pengajuan aplikasi dengan penyesuaian atas cakupan yang 
diajukan. 
3. Menunda menyetujui aplikasi polis sampai kondisi calon nasabah 
memungkinkan. 
4. Menolak aplikasi. Policy Issue adalah kegiatan mempersiapkan kontrak hingga 
pengiriman polis kepada nasabah. Pada tahapan ini, Avrist akan mempersiapkan semua 
dokumen kontrak polis yang telah disetujui, serta menyampaikannya kepada si 
pemohon, biasanya melalui agen yang menjual asuransi tersebut. 
Patriana dan Mulyana (2012), menjelaskan bahwa untuk mengukur tingkat 
keuntungan dari usaha murni perusahaan asuransi salah satunya dapat dilihat dari rasio 
underwriting yaitu rasio yang menunjukkan tingkat hasil underwriting yang dapat 





untuk memastikan bahwa calon peserta asuransi syariah memiliki tingkat risiko sesuai 
dengan yang diasumsikan perusahaan, dengan demikian perusahaan dapat menjaga 
kecukupan dana tabarru’ untuk membayar klaim-klaim yang terjadi, sehingga peserta 
dan pemegang polis mendapatkan keadilan yang sama dalam berkontribusi tabarru’ 
sesuai dengan risiko yang dimilikinya. 
H. Pengaruh Antar Variabel 
1. Pengaruh premium income terhadap laba asuransi jiwa 
Menurut Amri dalam Ainul, Dkk (2017), premi merupakan pembayaran 
sejumlah uang yang dilakukan pihak tertanggung kepada penanggung untuk mengganti 
suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat 
timbulnya perjanjian atas pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung 
(transfer of risk). Pendapatan asuransi adalah jumlah dari penjualan polis asuransi yang 
biasanya diukur dalam periode satu tahun. 
Makin besar pendapatan premi neto dan makin terkendali besarnya beban 
klaim neto akan mengsilkan surplus underwriting yang berarti menunjukkan 
keberhasilan perusahaan dalam mengelola risiko yang diterimanya dari tertanggung. 
Idealnya, perusahaan yang berhasil memperoleh premi nero dalam jumlah besar juga 
akan berhasil memperoleh laba yang besar pula. Laba asuransi jiwa dipengaruhi oleh 
pendapatan premi yang bersumber dari pembayaran yang wajin dilakukan oleh setiap 
asuransi jiwa yang dilakukan secara teratur kepada perusahaan asuransi jiwa yang 





terbesar yang mempengaruhi laba perusahaan asuransi, oleh karenanya penetapan 
premi mempunyai peranan penting dalam strategi perusahaan. 
2. Pengaruh investment return terhadap laba asuransi jiwa 
Perusahaan asuransi jiwa melakukan strategi investasi melalui berbagai 
instrument potofolio yang dinggap dapat memberikan return on investment yang paling 
baik dan tetap tunduk pada aturan serta batasan yang telah ditetapkan. Investasi syariah 
dapat berkaitan dengan perdagangan atau kegiatan usaha yang menghasilkan manfaat. 
Dari hasil manfaat inilah yang nantinya akan dilakukan bagi hasil. Tingginya hasil 
investasi akan berdampak terhadap laba perusahaan, karena investment return ini 
merupakan salah satu sumber pendapatan perusahaan asuransi jiwa.  
3. Pengaruh underwriting terhadap laba asuransi jiwa 
Underwriting disebut juga seleksi risiko adalah proses penaksiran dan 
penggolongan tingkat risiko yang terdapat pada seseorang calon peserta. Berdasarkan 
tingkat risiko, suatu permohonan dapat diterima atau ditolak. Para pegawai yang 
bertanggung jawab terhadap penerimaan atau penolakan permohonan asuransi 
berdasarkan penaksiran risiko ini dinamakan underwriter. Underwriting dilakukan 
untuk  menentukan tingkat risiko yang akan ditanggung oleh pihak perusahaan. Bagi 
perusahaan asuransi syariah, proses underwriting ini bertujuan untuk memastikan 








4. Pengaruh perusahaan asuransi terhadap laba asuransi jiwa 
Perusahaan asuransi yang menjadi inti dari penelitian ini yaitu perusahaan 
asuransi asuransi jiwa syariah dan konvensional. Perusahaan yang berbeda juga akan 
memiliki prosedur dan akad yang berbeda pula sehingga pada akhirnya laba yang 
dihasilkanpun juga akan berbeda. Pada pengelolaan dana asuransi jiwa konvensional 
yang tidak memiliki pemisahan dana yang berakibat pada terjadinya dana hangus bagi 
peserta.  
Sedangkan pada asuransi jiwa syariah terdapat pemisahan dana yaitu dana 
tabarru’ dan dana peserta yang masing-masing miliki fungsi yang berbeda. sehingga 
pada pengelolaan dana yang digunakan adalah dana tabarru’ yang didermakan untuk 
saling tolong menolong sesama peserta asuransi. Namun demikian, kedua perusahaan 
asuransi ini sama-sama menginginkan laba demi keberlanjutan perusahaan. Tingginya 
laba menjadi tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan. 
I. Rerangka Teoritis 
Asuransi jiwa adalah asuransi yang bertujuan menanggung orang terhadap 
kerugian finansial tidak terduga yang disebabkan karena meninggalnya terlalu cepat 
atau hidupnya terlalu lama. Tidak terlepas dari itu perusahaan asuransi syariah ataupun 
konvensional tetap mengharapkan laba demi keberlanjutan perusahaan, yang berbeda 
dari perusahaan asuransi itu adalah dari akad dan pengelolaan dana, oleh karena itu 
dalam menjalankan perusahaan dibutuhkan pendapatan untuk menutupi biaya-biaya 
dalam pelaksanaan perusahaan. namun Adapun sumber pendapatan asuransi yang 













dan perusahaan asuransi. Dari uraian singkat diatas dapat diperoleh rerangka teoritis 
sebagai berikut: 






























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta 
hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 
menggunakan model-model matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan 
dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam 
penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental antara 
pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan kuantitatif. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan asuransi jiwa terdiri atas asuransi 
jiwa syariah dan asuransi jiwa konvensional dengan melakukan penelusuran pada 
laporan keuangan perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data sekunder 
berdasarkan runtun waktu atau times series berupa laporan tahunan yang meliputi 
premium income (pendapatan premi), investment return (hasil investasi), dan 
underwriting periode 2014-2015. Sumber data diperoleh dari laporan keuangan yang 





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi yaitu keseluruhan dari objek penelitian, Suharsimi Arikunto, (2002: 
108). Populasi yang diambil oleh peneliti yaitu semua perusahaan asuransi jiwa yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 
2. Sampel 
Sampel merupakan suatu himpunan bagian (subset) dari unit populasi, 
Kuncoro (2013:118). Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik sampling, dengan pendekatan purposive sampling. 
Purposive sampling merupakan pengambilan data disesuaikan dengan kriteria-kriteria 
yang telah ditentukan sebelumnya. 
D. Instrumen Penelitian 
Table 3.1  
Instrumen penelitian 
 
Variabel Indikator Skala 





Besarnya rasio pertumbuhan premium income 
diperoleh dari: 
𝑘𝑒𝑛𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛/𝑝𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖 𝑁𝑒𝑡𝑜
𝑝𝑟𝑒𝑚𝑖 𝑛𝑒𝑡𝑜 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎








Besarnya rasio investment return dapat diperoleh 
dari: 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛


















Besarnya rasio underwriting dapat diperoleh dari: 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑘𝑙𝑎𝑖𝑚 
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑚𝑖 𝑁𝑒𝑡𝑜







Perusahaan asuransi : 
Asuransi jiwa konvensional : 0 
Asuransi jiwa syariah : 1 
Nominal  
Variabel 
dependen  (Y) 
Laba  
Rasio dihitung dengan: 




E. Metode Pengumpulan Data 
Jenis data yang dikumpulkan berupa data sekunder yaitu dari laporan 
keuangan perusahaan asuransi jiwa yang telah diaudit oleh akuntan publik dan 
dilaporkan ke Departemen Keuangan dan telah dipublikasikan secara umum di massa 
media periode 2015. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini diperoleh 
dari:  
1. Field Reseach, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 
bersifat sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain (yang berkaitan) dengan 
penulisan skripsi ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data runtun 
waktu atau data berkala (time series) yaitu data yang disusun sesuai urutan waktu atau 
data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu. Data tersebut berupa laporan keuangan 
akhir tahun, yaitu yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan asuransi jiwa 





2. Library Reseach, data yang diperoleh untuk penelitian ini adalah data yang 
diperoleh dengan membaca literature, buku, artikel, jurnal, dan hal lain yang 
berhubungan dengan aspek yang diteliti sebagai upaya untuk memperoleh data yang 
valid. 
3. Internet reseach, penulis melakukan penelitian dengan teknologi yang 
berkembang, yaitu dengan internet sehingga data yang diperoleh up to date. 
F. Metode Analisis data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih mudah 
dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-aturan yang ada 
sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah mendapatkan informasi yang 
relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk 
memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan suatu bentuk analisis 
yang diperuntukkan bagi data yang besar yang dikelompokkan ke dalam kategori-
kategori yang berwujud angka-angka. Metode untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linear berganda. Dimana model 
tersebut digunakan untuk menganalisa perubahan relative variabel dependen yang 







1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel yang diteliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata (mean), nilai 
minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data penelitian.  
2. Uji Asumsi Klasik 
Karena data yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk menentukan 
ketepatan model perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang 
mendasari model regresi. Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi uji, normalitas, multikolinearitas, heteroskedatisitas dan autokorelasi. 
Masing-masing pengujian asumsi klasik tersebut secara rinci dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangguatau residual memiliki distribusi normal.Seperti diketahui bahwa 
uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau 
asumsi ini dilarang maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sample kecil, 
Utama (2012:105). Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normalatau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
b. Multikolinearitas 
Widarjono (2013:101) menjelaskan hubungan linear antara variabel 





Hubungan linier antara variabel independen dapat terjadi dalam bentuk hubungan linier 
yang sempurna (perfect) dan hubungan yang kurang sempurna (imperfect). 
c. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain, Ghozali (2013: 134). Jika varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbedadisebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskesdastis. Kebanyakan data crossection mengandung situasi 
heteroskesdastis karena data inimenghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang dan besar). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  linier berganda. 
Analisis  regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  satu variabel  
bebas terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  maupun simultan. 
Analisis ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 4.  
Untuk menguji bisa atau tidak regresi tersebut digunakan dan untuk menguji 
hipotesis yang  








Ln Y = Nilai Laba Perusahaan  
X1  = Nilai Pendapatan Premi Perusahaan  
X2 = Nilai Hasil Investasi Perusahaan  
X3 = Nilai Beban Klaim Perusahaan  
D1 = Dummy Perusahaan asuransi, 
ut  = Unsur gangguan (error)  
β0   = Nilai konstanta  
β1,β2,β3 , β4  = Nilai koefisien masing-masing variabel bebas  
4. Koefisien determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variable dependen amat terbatas. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 
1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebas dapat 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 





menjelaskan variabel dependen sangat terbatas Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi 
untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
a. Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen tidak kuat. 
b. Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen kuat. 
5. Pengujian Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 
goodness offitnya.Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien 
determinasi, nilai statistik F dannilai statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan 
secara statistik apabila nilai uji statistiknyaberada dalam daerah kritis (daerah dimana 
Ho ditolak).Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilaiuji statistiknya berada dalam 
daerah dimana Ho diterima. 
a. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalammenerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi 





independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara 
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena 
adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data 
runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang 
tinggi. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statisitk F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah 
apakah semua parameter dalam model sama dengan nol, atau :Ho : b1 = b2 = ........= 
bk = 0 artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua 
parameter secara simultan sama dengan nol, atau :HA : b1 ≠ b2 ≠ .......≠ bk ≠ 0 artinya, 
semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan 
kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1.) Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat 
kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang 
menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan 





2.) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai 
F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA. 
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statisitk t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) 
sama dengan nol, atau :Ho : bi = 0 artinya apakah suatu variabel independen bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis 
alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau :HA : bi ≠ 0 
artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2005). Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
1.) Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan sebesar 3%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai 
t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain kita menerima hipotesis 
alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 
mempengaruhi variabel dependen. 
2.) Membandingkan nilai statisitk t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t ditabel, kita menerima 
hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Perusahaan 
 
1. Panin Dai Chi Life 
Panin Life adalah salah satu perusahaan asuransi jiwa terkemuka yang telah 
melayani masyarakat Indonesia selama lebih dari 40 tahun. Merupakan bagian dari 
Panin Group of Companies yang bergerak di industri jasa keuangan. Didukung jaringan 
pelayanan dan pemasaran melalui agen, karyawan, serta berbagai mitra bisnis di 
berbagai kota besar di Indonesia, Panin Life bertumbuh dengan kepercayaan 
nasabahnya melalui reputasi pelayanan yang sangat baik, terutama dalam pembayaran 
klaim yang cepat dan terpercaya. 
Pada tahun 2013, Panin Life dan Dai-ichi Life memasuki suatu era baru untuk 
membentuk kerjasama joint-venture yang kuat dengan nama Panin Dai-ichi Life. 
Melalui rangkaian produk yang inovatif dan komprehensif, Panin Dai-ichi Life 
menyediakan berbagai pilihan program proteksi yang disesuaikan bagi kebutuhan 
nasabah individu maupun korporat, terutama produk asuransi jiwa, investasi, dan 
Syariah. Panin Dai-ichi Life berkomitmen untuk menjaga pelayanannya pada standar 
profesionalisme dan integritas yang tertinggi. 
Panin Dai-ichi Life terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
sesuai dengan yang tercantum dalam Salinan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas 





2. PT AIA Finance 
PT. AIA Financial (AIA) merupakan salah satu perusahaan asuransi jiwa 
terkemuka di Indonesia dan merupakan perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di dan 
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Pada tahun 2009, PT AIG Life berubah nama 
menjadi PT AIA Financial Berdasarkan surat nomor 042/LGL-AIGL/Srt/V/2009 
tanggal 27 Mei 2009. dan sesuai Salinan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
PT AIG Life nomor 35 tanggal 29 April 2009 yang dibuat oleh notaris Merryana 
Suryana, SH dan disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui 
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU – 21773.AH.01.02 
Tahun 2009 tanggal 19 Mei 2009 menyatakan bahwa surat Menteri Keunagan nomor 
S-078/MK.5/2005 tanggal 1 Februari 2005 berlaku untuk nama baru PT. 
AIA  Financial yang sebelum nya PT AIG Life. 
AIA di Indonesia merupakan anak perusahaan AIA Group. AIA menawarkan 
berbagai produk asuransi, termasuk asuransi dengan prinsip Syariah, yang meliputi 
asuransi jiwa, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan diri, asuransi yang dikaitkan 
dengan investasi, program kesejahteraan karyawan, program pesangon, dan program 
Dana Pensiun (DPLK). Produk-produk tersebut dipasarkan oleh lebih dari 10.000 
tenaga penjual berpengalaman dan profesional melalui beragam jalur distribusi seperti 








3. PT Asuransi Jiwa Sequis Life 
Pada tahun 2003 mengakuisisi seluruh saham NYL dan berganti nama 
menjadi Sequislife. Sequislife berfokus untuk melayani pelanggan individual melalui 
distribusi agen. Disajikan untuk selalu memberikan kemudahan bagi nasabah 
perorangan untuk membeli cukup perlindungan bagi keluarga dan orang yang mereka 
cintai. 
Pada tahun 2004, jumlah pemegang polis meningkat menjadi lebih dari 
100.000 orang. Mencapai total pertumbuhan pendapatan premi menjadi lebih dari 1 
Triliun Rupiah dan memperluas pendistribusiannya di seluruh Indonesia pada tahun 
2007. Selain itu, menambahkan lebih banyak pemegang polis kepada lebih dari 
200.000 orang di tahun 2009. 
Sequislife memiliki 12.500 agen dan lebih dari 100 kantor penjualan tersebar 
luas di seluruh Indonesia. Sebenarnya, Sequislife dikenal sebagai perusahaan asuransi 
jiwa terbesar kedua dalam hal agen produksi yang memenuhi standar Meja Bundar 
Million Dollar (sebuah organisasi internasional yang mewakili individu terbaik di 
industri jasa keuangan, terutama dalam asuransi jiwa). Prestasi ini menunjukkan 
kualitas agen Sequislife, dengan standar yang sangat tinggi dalam selalu memberikan 
pelayanan terbaik kepada pelanggan. Nomor Lisensi FSA dikeluarkan pada tanggal: 
No: Kep-106 / KM.13 / 1992; 18 April 1992. 
4. PT Asuransi Jiwasraya 
Jiwasraya dibangun dari sejarah teramat panjang. Bermula dari NILLMIJ, 





tanggal 31 Desember 1859. Perusahaan asuransi jiwa yang pertama kali ada di 
Indonesia (Hindia Belanda waktu itu) didirikan dengan Akte Notaris William Hendry 
Herklots Nomor 185. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 214 tahun 1961, 
tanggal  1 Januari 1961, 9 (sembilan) perusahaan asuransi jiwa milik Belanda dengan 
inti NILLMIJ van 1859 dilebur  menjadi Perusahaan Negara Asuransi Djiwa Eka 
Sedjahtera. 
Pada tanggal 1 Januari 1965 berdasarkan Keputusan Menteri PPP Nomor 
BAPN 1-3-24, nama Perusahaan negara Asuransi Djiwa Eka Sedjahtera diubah 
menjadi Perusahaan Negara Asuransi Djiwa Djasa Sedjahtera. Berdasarkan PP No.40 
tahun 1965 didirikan Perusahaan Negara yang baru bernama Perusahaan Negara 
Asuransi Djiwasraja yang merupakan peleburan dari Perusahaan negara Asuransi 
Djiwa Sedjahtera. 
Berdasarkan SK Menteri Urusan Perasuransian Nomor 2/SK/66  tanggal 1 
Januari 1966, PT Pertanggungan Djiwa Dharma Nasional dikuasai oleh Pemerintah 
dan diintegrasikan kedalam Perusahaan Negara Asuransi Djiwasraja. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 1972, tanggal 23 Maret 1973 dengan Akta 
Notaris Mohamad Ali Nomor 12 tahun 1973, Perusahaan Negara Asuransi Djiwasraya 
berubah status menajdi Perusahaan Perseroan (Persero) Asuransi Jiwasraya yang 
Anggaran Dasarnya kemudian diubah dan ditambah dengan Akta Notaris Sri Rahayu 
Nomor 839 tahun 1984 Tambahan Berita Negara Nomor 67 tanggal 21 Agustus 1984 





Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 tahun 1995, diubah dan ditambah 
terakhir dengan Akta Notaris Imas Fatimah SH, Nomor 10 tanggal 12 Mei 1988 dan 
Akte Perbaikan Nomor 19 tanggal 8 September 1998 yang telah diumumkan dalam 
Tambahan Berita Negara Nomor 1671 tanggal 16 Maret 2000 dan Akte Perubahan 
Notaris Sri Rahayu H.Prasetyo,Sh, Nomor 03 tanggal 14 Juli 2003 menjadi PT 
Asuransi Jiwasraya (Persero). 
5. PT Capital Life Indonesia 
PT Capital Life Indonesia adalah perusahaan asuransi jiwa yang sudah 
mendapatkan ijin operasi dibidang usaha Asuransi Jiwa pada tanggal 5 Mei 2014 
dengan nomor: KEP-32/D.05/2014 dari Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia. 
Capital Life adalah anak perusahaan PT Capital Financial Indonesia Tbk yang sudah 
go public tanggal 19 Juli 2016. Anak perusahaan PT Capital Financial Indonesia Tbk 
yang lain adalah PT Capital Asset Management, PT Capital Global Ventura dan PT 
Capital Life Syariah. Bersama PT Bank Capital Indonesia Tbk sebagai sister company, 
semua perusahaan ini dikenal sebagai Capital Financial Group. Grup Perusahaan 
Nasional ini fokus ke industri jasa keuangan yang terintegrasi. 
PT Capital Life Indonesia adalah bagian dari Capital Financial Group 
dan sister company PT Bank Capital Indonesia Tbk. Grup Perusahaan Nasional ini 
fokus ke industri jasa keuangan yang terintegrasi. PT Capital Life Indonesia terdaftar 







6. PT Equity Life Indonesia 
Berdiri sejak tahun 1987, PT Equity Life Indonesia adalah perusahaan yang 
bergerak di bidang industri asuransi jiwa individu dan kumpulan. Kami memiliki 
rangkaian produk yang lengkap mencakup asuransi jiwa, kesehatan hingga dana 
pensiun. Melalui model bisnis yang unik yaitu saluran distribusi multi-channel, PT 
Equity Life Indonesia berkeinginan untuk menjangkau lebih banyak masyarakat 
Indonesia dari seluruh lapisan ekonomi dan sosial agar dapat memiliki asuransi dengan 
mudah dan cepat. 
Hal tersebut didukung dengan rangkaian teknologi terbaru dari Information 
Technology (IT) yang mempermudah nasabah untuk mengakses layanan dan memiliki 
produk kami melalui berbagai perangkat teknologi dan digital. Adapun saluran 
distribusi multi-channel yang kami miliki tersebut meliputi individu, kumpulan, 
bancassurance, telemarketing dan Direct Marketing. 
Kepercayaan nasabah adalah kunci kami untuk selalu mengembangkan 
layanan pelanggan yang informatif serta menjunjung tinggi ketepatan waktu, 
kemudahan, keakuratan, dan dekat dengan pelanggan, sesuai dengan service 
value yang kami miliki kepada seluruh nasabah dan partner bisnis, khususnya kepada 
nasabah yang memiliki life time values.  
7. PT Heksa Eka Life Insurance 
Cikal bakal PT Heksa Solution Insurance dimulai pada tahun1988 ketika 
Induk Koperasi Purnawirawan dan Warakawuri Tentara Nasional Indonesia Polisi 





Pada tahun 2002, Unit Usaha ini diresmikan sebagai badan hukum oleh INKOPPABRI 
dengan mengakuisisi PT Ongko Life Insurance. Izin usaha ini disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor C2-9235 
HT.01.01.Th.95. Adapun nama perseroan PT Heksa Eka Life Insurance disahkan 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia Nomor C-08236 HT.01.04.TH.2002 dengan Ijin Usaha Menteri Keuangan 
Republik Indonesia Nomor S.182/MK.6/2002 tanggal 25 Juni 2002 juncto Keputusan 
Menteri Keuangan Nomor 205/KMK.017/1996 tanggal 15 Maret 1996.  
Seiring dengan dinamika usaha dan melihat potensi pasar yang terus 
berkembang, terjadi perubahan komposisi kepemilikan saham pada bulan Maret 2016 
yang disertai dengan pergantian nama perseroan dari PT Heksa Eka Life Insurance 
menjadi PT Heksa Solution Insurance. Perubahan nama perseroan tersebut telah 
disetujui oleh Menteri Hukum & Hak asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU 
- 0000407. AH. 01. 02. TAHUN 2017 tanggal 9 Januari 2017 dengan izin usaha 
berdasarkan Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor KEP-
22/NB.11/2017 tanggal 6 Februari 2017. Perubahan kepemilikan ini menjadi landasan 
yang kokoh untuk mewujudkan komitmen kami menjadi penyedia layanan asuransi 
terpercaya yang "Cepat, Aman dan Pasti" bagi seluruh masyarakat Indonesia. Heksa 








8. PT Indolife Pensiontama 
PT. Indolife Pensiontama merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
asuransi jiwa dan dana pensiun, memulai bisnisnya pada tahun 1991 melalui Surat 
Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor KEP 585/KM.13/1991. Sebagai anggota 
kelompok usaha Salim Grup yang berpusat di Jakarta, PT. Indolife Pensiontama 
dikenal memiliki kondisi keuangan yang kuat dan komitmen pelayanan yang prima 
bagi nasabahnya. 
Beroperasi atas dasar prinsip kehati-hatian dan soliditas manajemen yang arif, 
PT. Indolife Pensiontama berkembang dan bertahan didalam kancah kompetisi 
lembaga keuangan yang ketat. Keunggulan PT. Indolife Pensiontama yang menjadi 
kunci keberhasilan dalam menjalankan usahanya adalah low cost company, 
kemampuan untuk membuat program-program asuransi yang memberikan 
perlindungan bagi para nasabahnya, serta pertumbuhan nilai tunai yang optimal. Selain 
itu, ketepatan waktu dan kemudahan dalam penyelesaian klaim serta mampu 
menyelesaikan segala tantangan memberikan andil yang besar dalam menjaga 
kepercayaan nasabah selama ini. 
9. PT Prudential Life Assurance 
PT Prudential Life Assurance didirikan pada tanggal 2 November 1995 denga 
nama PT Prudential Banc Bali Life Assurance. Sebagai bagian dari stategi pasar, 
Prudential mengakuisisi Allstate untuk dikembangkan lebih lanjut, termasuk 
operasinya di Indonesia dengan melakukan merger Allstate ke dalam PBBL. October 





PT Prudential Life Assurance, dengan komposisi kepemilikan yang baru. PT Prudential 
Life Assurance (Prudential Indonesia) merupakan bagian dari Prudential plc, group 
jasa keuangan berbasis di London, Inggris, yang memiliki pengalaman lebih dari 160 
tahun. Melalui penggabungan pengalaman internasional Prudential di bidang asuransi 
jiwa dengan pengetahuan tata cara bisnis lokal, Prudential Indonesia berkomitmen 
untuk menyediakan produk investasi terbaik di kelasnya, tabungan dan perlindungan 
asuransi untuk seluruh masyarakat Indonesia. Prudential Indonesia adalah pemimpin 
pasar dalam penjualan produk asuransi jiwa yang dikaitkan dengan investasi (unit link) 
pertamanya di tahun 1999.  
Sebagai pemimpin pasar, Prudential Indonesia selalu berusaha untuk 
menyediakan produk unit link yang dirancang untuk memenuhi dan melengkapi 
kebutuhan nasabahnya, dalam setiap tahap kehidupan, mulai dari usia kerja, 
pernikahan, kelahiran anak, pendidikan anak, dan masa pensiun. Dari data terakhir per 
tanggal 31 Desember 2011, Prudential Indonesia memiliki kantor pusat di Jakarta 
dengan 6 kantor pemasaran di Medan, Surabaya, Bandung, Denpasar, Batam dan 
Semarang dan 253 kantor keagenan (termasuk di Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung, 
Yogyakarta, Batam dan Bali). Prudential Indonesia memiliki lebih dari 140.000 
jaringan tenaga pemasaran berlisensi yang melayani lebih dari 1,4 juta nasabah. 
10. PT AJS Amanah Jiwa Giri Artha 
Pendirian asuransi syariah PT. AJS Amanahjiwa Giri Artha ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan kesejahteraan para stake holder juga kepada masyarakat pada 





menanggulangi risiko keuangan akibat suatu musibah diantara peserta. Dipihak lain 
akan terjadi penghimpunan dana masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk 
memperkuat investasi/permodalan dengan mengikuti aturan regulasi yang ada. 
11. PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 
PT AJ Central Asia Raya didirikan tanggal 30 April 1975 berdasarkan Akta 
Notaris Ridwan Suselo no. 357. Dengan modal Rp 500 juta. Setelah beberapa kali 
perpanjangan perijinan usaha, secara tetap dan tanpa batas perusahaan mendapat ijin 
usaha perasuransian dari kementrian keuangan R.I. Nomor KEP-013/KM.13/1987, 
tanggal 18 Desember 1987. Perusahaan memiliki unit Usaha Syariah bedasarkan 
keputusan menteri Keuangan R.I. Nomor. KEP-070/KM.10/2007 tanggal 5 April 2007. 
Sejak didirikan, para pendiri, seluruh pemegang saham, dewan komisaris dan direksi 
telah berkomitment untuk menjadikan perseroan sebagai salah satu perusahaan 
asuransi jiwa yang terkemuka di Indonesia dan memberikan layanan yang tinggi. 
Banyak kemajuan dan prestasi yang telah dicapai CAR. Kemajuan dan pencapaian 
tersebut dapat diukur, kemudian disajikan dalam bentuk grafik dan dilaporkan dalam 
laporan keuangan CAR. 
12. PT Asuransi Jiwa Takaful Keluarga 
Berawal dari sebuah kepedulian yang tulus, beberapa pihak bersepakat untuk 
membangun perekonomian syariah di Indonesia. Atas prakarsa Ikatan Cendekiawan 
Muslim Indonesia (ICMI) melalui Yayasan Abdi Bangsa, bersama Bank Muamalat 





danbeberapa pengusaha Muslim Indonesia, serta bantuan teknis dari Syarikat Takaful 
Malaysia, Bhd. (STMB), Tim Pembentukan Asuransi Takaful Indonesia (TEPATI) 
mendirikan PT. Syarikat Takaful Indonesia (Takaful Indonesia) pada 24 Februari 1994, 
sebagai perusahaan perintis pengembangan asuransi syariah di Indonesia.  
Selanjutnya, pada 5 Mei 1994 Takaful Indonesia mendirikan PT. Asuransi 
Takaful Keluarga (Takaful Keluarga) sebagai perusahaan asuransi jiwa syariah 
pertama di Indonesia. Takaful Keluarga diresmikan oleh Menteri Keuangan saat itu, 
Mar’ie Muhammad dan mulai beroperasi sejak 25 Agustus 1994. Guna melengkapi 
layanan pada sektor asuransi kerugian, PT. Asuransi Takaful Umum (Takaful Umum) 
didirikan sebagai anak perusahaan Takaful Keluarga yang diresmikan oleh Prof. Dr. 
B.J. Habibie, selaku ketua sekaligus pendiri ICMI, dan mulai beroperasi pada 2 Juni 
1995.  
Takaful Keluarga adalah pelopor perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia. Mulai beroperasi sejak tahun 1994, Takaful Keluarga mengembangkan 
berbagai produk untuk memenuhi kebutuhan berasuransi sesuai syariah meliputi 
perlindungan jiwa, perlindungan kesehatan, perencanaan pendidikan anak, 
perencanaan hari tua, serta menjadi rekan terbaik dalam perencanaan investasi.  
Guna meningkatkan kualitas operasional dan pelayanan, Takaful Keluarga 
telah memperoleh sertifikasi ISO 9001:2008 dari Det Norske Veritas (DNV), 
Norwegia, pada November 2009 sebagai standar internasional mutakhir untuk sistem 
manajemen mutu.  Takaful Keluarga terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 





Indonesia (AAJI) dan Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI). Kinerja positif 
Takaful Keluarga dari tahun ke tahun dibuktikan dengan diraihnya penghargaan-
penghargaan prestisius yang diberikan oleh berbagai institusi.  
B. Hasil 
 
1. Statistik deskriptif 
Pengukuran statistik deskriptif dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 
SPSS dimana aplikasi ini menampilkan nilai statistik dalam bentuk tabel yang 
menampilkan nilai minimum, maximum, dam rata-rata(mean) Serta aplikasi Microsoft 
excel yang menampilkan nilai dari setiap variabel dalam bentuk grafik yang lebih 
menarik. Dalam Tabel 4.1 ditampilkan data awal yang akan diolah dan dideskripsikan 
secara statistik menggunakan aplikasi Microsoft excel dan SPSS yang masing-masing 
ditunjukkan pada tabel 4.1 dan gambar 4.1  sebagai berikut : 
Table 4.1 
Data premium income 
NO NAMA PERUSAHAAN 
PREMIUM INCOME 
2014 2015 2016 
1 2 3 4 5 
1 PANIN DAI CHI 1.12 1.02 1 
2 PT AIA FINANCIAL 1.18 1.32 1.04 
3 PT ASURANSI JIWA SEQUIS LIFE 1.13 1.12 1.09 
4 PT ASURANSI JIWASRAYA 1.1 1.56 1.78 
5 PT CAPITAL LIFE INDONESIA  0.28 0.1 0.76 
6 PT EQUITY LIFE INDONESIA 0.87 0.98 0.1 
7 PT HEKSA EKA LIFE INSURANCE 0.78 1.17 1.37 





1 2 3 4 5 
9 PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE 1.17 1.1 1 
10 
PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE 
SYARIAH 1.61 1.42 1.15 
11 PT AJSAMANAHJIWA GIRI ARTHA 0.31 0.82 1.77 
12 PT AIA FINANCIAL syariah 1.89 1.92 1.59 
13 PANIN DAI CHI SYARIAH 1.35 1.2 1.08 
14 
PT ASURANSI JIWA CENTRAL ASIA 
RAYA 1.47 1.44 1.28 
15 
PT ASURANSI JIWA TAKAFUL 
KELUARGA 1.2 1.43 1.18 
Sumber: Data sekunder yang diolah 2017 
Gambar 4.1 
Grafik premium income 
    Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017. 
Pada tabel grafik premium income diatas dapat dilihat dari setiap perusahaan 
yang digambarkan dalam bentuk grafik dari tahun 2014 sampai dengan 2016. 














2014 sampai 2016 dan disusul oleh PT. Prudential Life Assurance syariah dari tahun 
2014 sampai tahun 2015 dan pada tahun 2016 diraih oleh PT Asuransi Jiwasraya. 
Sedangkan yang memiliki tingkat premium income rendah dari tahun 2014 sampai 
2016 adalah PT Capital Life Indonesia. Pengelolaan data selanjutnya yakni 4.2 dan 
gambar 4.2 yakni investment return digambarkan pada tabel dan grafik dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data investment return 
NO NAMA PERUSAHAAN 
INVESTMENT 
RETURN 
2014 2015 2016 
1 PANIN DAI CHI 0.82 0.6 0.2 
2 PT AIA FINANCIAL 1 0.1 1.02 
3 PT ASURANSI JIWA SEQUIS LIFE 0.84 0.49 0.8 
4 PT ASURANSI JIWASRAYA 0.64 0.54 0.87 
5 PT CAPITAL LIFE INDONESIA  0.79 0.8 0.99 
6 PT EQUITY LIFE INDONESIA 0.87 0.5 0.29 
7 PT HEKSA EKA LIFE INSURANCE 0.76 0.69 0.66 
8 PT INDOLIFE PENSIONTAMA 0.73 0.66 0.66 
9 PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE 1.02 0.11 1.05 
10 
PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE 
SYARIAH 0.8 0.68 0.68 
11 PT AJSAMANAHJIWA GIRI ARTHA 0.87 0.71 0.71 
12 PT AIA FINANCIAL syariah 0.9 0.85 0.71 
13 PANIN DAI CHI SYARIAH 0.82 0.8 0.15 
14 
PT ASURANSI JIWA CENTRAL ASIA 
RAYA 0.81 0.67 0.71 
15 
PT ASURANSI JIWA TAKAFUL 
KELUARGA 0.76 0.64 0.67 








Grafik investment return 
 
  Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017. 
Pada gambar grafik diatas dapat dilihat bahwa investment return  yang diukur 
menggunakan hasil investasi dibagi rata-rata investasi dua tahun yang dapat dilihat di 
laporan tahunan menempatkan PT Prudential Life Assurance konvensioanl pada tahun 
2014, pada tahun 2015 diraih tertinggi oleh PT AIA Financial syariah dan pada tahun 
2016 diraih oleh PT Capital Life Indonesia. Sedangkan untuk perusahaan asuransi yang 
memiliki investment return rendah pada tahun 2014 adalah PT Asuransi Jiwasraya. 
Untuk 2015 perusahaan dengan rasio investment return rendah adalah PT AIA 
Financial konvensional. Perusahaan dengan investment return rendah di tahun 2016 



















NO NAMA PERUSAHAAN 
UNDERWRITING 
2014 2015 2016 
1 PANIN DAI CHI 1.03 1 1 
2 PT AIA FINANCIAL 1.32 0.52 1.02 
3 PT ASURANSI JIWA SEQUIS LIFE 1.23 1 1.02 
4 PT ASURANSI JIWASRAYA 1 1 1.02 
5 PT CAPITAL LIFE INDONESIA  1.02 1.06 1 
6 PT EQUITY LIFE INDONESIA 0.95 0.74 0.9 
7 PT HEKSA EKA LIFE INSURANCE 0.85 0.1 0.77 
8 PT INDOLIFE PENSIONTAMA 1.17 1.12 1.11 
9 PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE 0.99 0.26 0.65 
10 
PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE 
SYARIAH 0.96 0.74 0.75 
11 PT AJSAMANAHJIWA GIRI ARTHA 0.52 1.98 0.21 
12 PT AIA FINANCIAL SYARIAH 0.36 0.29 0.27 
13 PANIN DAI CHI SYARIAH 0.15 0.1 0.18 
14 
PT ASURANSI JIWA CENTRAL ASIA 
RAYA 1.1 0.99 0.61 
15 
PT ASURANSI JIWA TAKAFUL  
KELUARGA 0.15 0.93 0.98 

















Pada grafik diatas dapat dilihat rasio tertinggi underwriting pada tahun 2014 
diraih oleh PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya. Pada tahun 2015 oleh PT 
Ajsamanahjiwa Giri Artha disusul PT Indolife Pensiontama pada tahun 2016. Adapun 
perusahaan asuransi yang memperoleh underwriting rendah adalah Panin Dai Chi 
Syariah pada tahun 2014, 2015 dan 2016. 
Pengujian selanjutnya menggunakan aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan 
untuk melihat gambaran atau profil umum mengenai data sampel yang meliputi mean, 
maksimun, minimum dan deviasi standar dari masing masing variabel yang akan di uji. 
Data yang digunakan dalam pengujian ini meliputi 4 kelompok yakni premium income, 
investment return, underwriting, dan perusahaan asuransi. Adapun hasil pengujian 
yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
LABA 45 4.68 15.82 491.65 10.9256 2.87478 
PREMI 45 .10 1.99 52.50 1.1666 .42526 
INVESTMENT 45 .10 1.05 31.43 .6985 .23000 
UNDERW 45 .10 1.98 36.09 .8019 .39354 









Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas, hasil uji dapat dideskripsikan 
sebagai berikut dimana jumlah N atau data yang digunakan adalah sebanyak 45 yang 
merupakan data yang berasal dari 45 laporan tahunan  dari 15 prusahaan  di Indonesia  
dan akan diolah menggunakan analisis seperti analisis premium income, investment 
return, underwriting dan perusahaan asuransi. Dari 45 data yang digunakan, variabel 
premium income memiliki nilai minimum 0,10 dan memiliki nlai maximum sebesar 
1,99 dengan rata-rata/mean 1,1666 serta nilai standar deviasi sebesar 0,42526. Pada  
variabel investment return  memiliki nlai manimum 0,10 dan memiliki nilai maximum 
sebesar 1,05 dengan rata-rata/mean 0,6985 serta nilai standar deviasi sebesar 0,23000. 
Variabel underwriting memiliki nlai minimum 0,10 dan memiliki nlai maximum 
sebesar   1,98 dengan rata-rata/mean 0,8019 serta nilai standar deviasi  sebesar 0,39354. 
Variabel terakhir adalah perusahaan asuransi memiliki nlai manimum 0,00 dan 
memiliki nlai maximum sebesar 1,00 dengan rata-rata/mean 0,4000 serta nilai standar 
deviasi sebesar 0,49543. 
2. Uji asumsi klasik 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas merupakan sebuah uji statistik yang bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi 
data yang normal atau tidak.  Model regresi melalui uji normalitas dianggap berkualitas 
apabila memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Ada bermacam cara 
dapat digunakan untuk mengetahui normalitas salah satunya yakni melihat secara 





analisis grafik dengan melihat model pada grafik histogram serta uji Kolgomorov-
Smirnov. 
Uji normalitas menggunakan grafik histogram digunakan untuk mengetahui 
data yang berdistribusi normal atau tidak  dengan cara melihat penyebaran data bentuk 
histogram yang berbentuk seperti lonceng (bell shaped), hal tersebut 
menunjukan/mengindikasikan bahwa data yang digunakan memiliki distribusi yang 
normal. Contoh data terdistribusi normal dapat dilihat pada gambar 4.5 grafik 
histogram yang menunjukan ciri pola penyebaran data yang terdistribusi normal karena 
grafik  membentuk alur seperti lonceng (bell shaped). Selain itu untuk melihat 
terdistribusi normal atau tidak juga dapat  menggunakan grafik normal probability plot 
yang ditunjukkan pada gambar 4.6 yang mengikuti garis diagonal.  
Gambar 4.4 
Grafik histogram 





Berdasarkan grafik Histogram dimana garis diagonal membentuk 
gambar lonceng (bell shaped)  yang menandakan bahwa data terdistribusi 
normal dan memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan dalam analisis 
regresi. 
Gambar 4.5 
Normal Probability Plot 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan grafik normal probability plot yang ditunjukan pada gambar 4.6 
normal probability plot diatas menunjukan bahwa model regresi layak untuk 
digunakan dalam penelitian ini karena pada grafik normal probability plot terlihat titik-





arah garis diagonal yang dianggap telah memenuhi asumsi normalitas data dan layak 
untuk di uji. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinieritas adalah uji statistik yang bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi antara variable yang bebas 
(dependan) dan terikat (independen). Untuk melihat ada atau tidaknya multikolinieritas 
yang tinggi antar variabel independen (bebas) dan variabel terikat (dependant) dapat 
dilihat pada nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai cut off  yang 
umum digunakan untuk mendeteksi mulltikolinieritas adalah apabila nilai tolerance 
diatas 0,1 dan Nilai VIF dibawah 10. Hasil uji Multikolinieritas ditunjukan pada tabel 
4.6. Hasil Uji dibawah ini : 
Tabel 4.6 










B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 10.076 1.364  7.387 .000   
PREMI 2.470 .759 .365 3.254 .002 .774 1.292 
INVESTM
ENT 
.400 1.281 .032 .312 .757 .928 1.078 
UNDERW -.355 .823 -.049 -.432 .668 .768 1.301 
PASURAN
SI 
-5.065 .659 -.873 -7.689 .000 .757 1.321 
a. Dependent Variable: LABA       





Pada hasil perhitungan yang ditunjukan oleh tabel uji multikolinieritas dimana 
nilai tolerance yang dimiliki oleh variabel bebas (independen) lebih besar dari nilai cut 
off yang dipersyaratkan sebesar 0,1. Adapun penjelasannya yakni premium income  
sebesar 0,774>0,1,  investment return  0,928>0,1, underwriting 0,678>0,1 dan 
perusahaan asuransi 0,757>0,1. Sementara nilai VIF tidak ada yang melebihi 10 maka 
dari itu dapat disimpulkan bahwa data yang akan di uji bebas dari korelasi data. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan uji park. Varian yang 
tidak konstan atau masalah heterokedastisitas muncul karena residual ini tergantung 
dari variabel independennya yang ada dalam model. 
Gambar 4.6 
Hasil Uji Park  Heterokedastisitas 





 Berdasarkan gambar 4.7 menunjukkan tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar diatas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Kesimpulannya data memenuhi asumsi heroskedastisitas dan layak 
untuk diuji regresi. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda (multiple regression analysis). Analisis regresi berganda dilakukan untuk 
menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen. 
Dalam penelitian ini variabel premium income, investment return, underwriting dan 
perusahaan asuransi adalah variable indepeden serta laba asuransi jiwa merupakan 
variable dependen. Analisis ini digunakan untuk melakukan uji hipotesis 1 hingga 5 
dengan rumus sebagai berikut :  
 Ln Y = β0 + β1 X1 +  β2 X2 + β3X3+ β4D1.ut  
Keterangan: 
Ln Y = Nilai Laba Perusahaan  
X1  = Nilai Pendapatan Premi Perusahaan  
X2 = Nilai Hasil Investasi Perusahaan  
X3 = Nilai Beban Klaim Perusahaan  





ut  = Unsur gangguan (error)  
β0   = Nilai konstanta  
β1,β2,β3 , β4  = Nilai koefisien masing-masing variabel bebas 
Tabel 4.7 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.076 1.364  7.387 .000 
PREMI 2.470 .759 .365 3.254 .002 
INVESTME
NT 
.400 1.281 .032 .312 .757 
UNDERW -.355 .823 -.049 -.432 .668 
PASURANS
I 
-5.065 .659 -.873 -7.689 .000 
a. Dependent Variable: LABA     
Sumber: Hasil data sekunder yang diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa nilai persamaan koefisien dari 
persamaan regresi adalah sebagai berikut: 







LnY= 10,076 + 2,470 PREMI + 0,400 INVESTMENT – 0,355UNDERW –  
5,065PASURANSI. Ut 
Sehingga dalam menentukan nilai varibel dummy dapat dilihat dengan 
regresi: 
Untuk perusahaan asuransi jiwa konvensional dengan nilai 0 yaitu: 
LnY= 10,076 + 2,470 (3) + 0,400 (3)  – 0,355(3)  –  5,065(1) = 17,62 
Untuk perusahaan asuransi jiwa konvensional dengan nilai 1 yaitu: 
LnY= 10,076 + 2,470 (3) + 0,400 (3) – 0,355(3)  –  5,065(0) = 12,555 
Keterangan 
LnY: laba asuransi jiwa 
β0: konstanta 
β1- β4: koefisien regresi 
PREMI: premium income 
INVESTMENT: Investment retrun 
UNDERW: underwriting 





a. Persamaan regresi linear berganda memiliki nilai konstanta sebesar 10,076 
yang menunjukan bahwa jika variabel premium income, investment return, 
underwriting dan perusahaan asuransi dalam asumsinya tidak mengalami 
perubahan/konstan maka nilai konsistensi Y(Laba) sebesar 10,076 
b. Koefisien regresi β1= 2,470 maka di asumsikan bahwa jika variabel premium 
income naik sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan pada Y(laba asuransi 
jiwa) sebesar 2,470 
c. Koefisien regresi β2= 0,400 maka di asumsikan bahwa jika variabel investment 
return naik sebesar 1% maka akan terjadi peningkatan pada Y(Laba) sebesar 
0,400. 
d. Koefisien regresi β3= -0,355 maka diasumsikan bahwa jika variabel 
underwriting naik sebesar 1% maka akan terjadi penurunan pada Y(Laba) 
sebesar 0,355 
e. Koefisien regresi β4= -5,065 maka diasumsikan bahwa jika variabel perusahaan 
asuransi naik sebesar 1% maka akan terjadi penurunan pada Y(Laba) sebesar 
5,065. 
4. Koefisiean Determinasi 
Koefsien determinasi (R2) digunakan untuk menguji goodness-fit dari model 
regresi. Pengukuran koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui persentase 
pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Untuk 
mengetahui persentase pengaruh variabel independen (premium income, investment 





dependen (laba asuransi jiwa). Dari sini dapat dilihat seberapa besar variabel dependen 
dapat dijelaskan oleh variabel independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
sebab-sebab lain diluar model. Nilai koefisien determinasi berada  diantara 1 dan 0. 
Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen. 
Nilai R2 yang kecil atau dibawah 0.5 berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen sangat kecil. Semakin besar R2 suatu variabel 
independen, maka menunjukan semakin dominan pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen.  Untuk melihat seberapa besar persentase variabel tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .781a .610 .571 1.88316 
a. Predictors: (Constant), PASURANSI, INVESTMENT, PREMI, UNDERW 
b. Dependent Variable: LABA  
 Sumber : hasil data sekunder yang diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji koefisien determinan diperoleh nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,571. Hasil ini menunjukan bahwa variabel dependen atau laba 
asuransi jiwa  dipengaruhi oleh empat  variabel independen yakni premium income, 
investment return, underwriting dan perusahaan asuransi sebesar  57,1 % sementara 






5. Uji Hipotesis 
a. Uji signifikansi simultan (Uji statistic F) 
Uji F digunakan untuk menguji tingkat pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersama-sama atau simultan. Kriteria pengujian ditetapkan 
berdasarkan nilai probabilitas. Apabila tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5%, 
jika probabilitas > 0,05 maka dinyatakan tidak signifikan dan probabilitas <0,05 maka 
dinyatakan signifikan. Hasil Uji F ditunjukkan pada tabel 4.9 sebagai berikut : 
Tabel 4.9 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 221.779 4 55.445 15.635 .000a 
Residual 141.852 40 3.546   
Total 363.631 44    
a. Predictors: (Constant), PASURANSI, INVESTMENT, 
PREMI, UNDERW 
  
b. Dependent Variable: LABA     
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari hasil uji F dimana nilai f  hitung 
lebih besar dari f tabel yakni 15,635> 2.81 dengan nilai signifikansi sebesar  0.000a  
atau lebih kecil dari nilai probabilitas yang dipersyaratkan yakni 0,05 (0.000a <0,05), 
Hal ini berarti bahwa variabel independen yakni premium income, investment return, 
underwriting dan perusahaan asuransi mempunyai pengaruh yang signifikan secara 





bahwa semakin tinggi premium income, investment return, underwriting dan 
perusahaan asuransi maka semakin tinggi laba asuransi jiwa. 
b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji t digunakan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengambilan keputusan 
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung masing-masing koefisien t regresi 
dengan t tabel sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Jika t hitung 
koefisien regresi lebih kecil dari t tabel, maka variabel independen secara individu 
tersebut tidak berpengaruh terhadap variabel dependen, artinya hipotesisl ditolak. 
Sebaliknya jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel independen secara 
individu berpengaruh terhadap variabel dependen, artinya hipotesis diterima. 
Tabel 4.10 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.076 1.364  7.387 .000 
PREMI 2.470 .759 .365 3.254 .002 
INVESTME
NT 
.400 1.281 .032 .312 .757 
UNDERW -.355 .823 -.049 -.432 .668 
PASURANSI -5.065 .659 -.873 -7.689 .000 
a. Dependent Variable: LABA     





Untuk variabel pertama yakni premium income  diperoleh nilai t hitung sebesar 
3,254  lebih besar dari t tabel= 1,67943 atau 3,254>1,67943, hal ini berarti secara 
parsial ukuran perusahaan berpengaruh postif terhadap laba asuransi jiwa. Sementara 
tingkat signifikansinya yakni 0,000<0,05 yang berarti bahwa  terdapat pengaruh yang 
signifikan antara premium income  terhadap laba asuransi jiwa. Hasil pengujian 
hipotesis pertama menunjukan bahwa premium income berpengaruh positif terhadap 
laba asuransi jiwa dengan nilai yang signifikan. Premium income pada penelitian ini 
menggunakan  premi neto dibagi premi neto tahun sebelumnya dengan melihat laporan 
keuangan perusahaan asuransi kovensional sedangkan pada perusahaan asuransi 
syariah peneliti menggunakan dana tabarru’ dibagi dana tabarru’ tahun sebelumnya 
untuk mendapatkan nilai premium income pada laporan keuangan perusahaan.  
Untuk variabel kedua yakni investment return diperoleh nilai t hitung sebesar 
0,312 lebih kecil dari t tabel=1,67943 atau 0,312<1,67943, hal ini berarti investment 
return tidak berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa. Sementara tingkat 
signifikansinya 0,757>0,05 yang berarti bahwa pengaruh antara investment return  
terhadap laba asuransi jiwa tidak signifikan. Hasil pengujian hipotesis kedua 
menunjukan bahwa investment return tidak berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa 
dengan nilai yang tidak signifikan. investment return  pada penelitian ini menggunakan  
rasio keuangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya oleh Sastri, dkk (2017) bahwa hasil investasi berpengaruh signifikan 





Untuk variabel ketiga yakni underwritng diperoleh nilai t hitung sebesar -0,432 
lebih kecil dari t tabel=1,67943 atau -0,432<1,67943, hal ini berarti underwriting  tidak 
berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa. Sementara tingkat signifikansinya 
0,668>0,05 yang berarti bahwa pengaruh antara underwriting terhadap laba asuransi 
jiwa tidak signifikan. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan bahwa 
underwriting tidak berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa dengan nilai yang tidak 
signifikan. Underwriting pada penelitian ini menggunakan rasio keuangan. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 
penelitian Sastri, dkk (2017) bahwa hasil underwriting berpengaruh signifikan  dan 
berpengaruh negative terhadap laba asuransi. 
Untuk variabel keempat yakni variabel dummy perusahaan asuransi  diperoleh 
nilai t hitung sebesar -7,689 lebih kecil dari t tabel= 1,67943 atau -7,6891<1,67943, hal 
ini berarti secara parsial perusahaan asuransi berpengaruh negatif terhadap laba 
asuransi jiwa. Sementara tingkat signifikansinya yakni 0,000<0,05 yang berarti bahwa  
terdapat pengaruh yang signifikan antara perusahaan asuransi terhadap laba asuransi 
jiwa. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan bahwa perusahaan asuransi 
berpengaruh negatif terhadap laba asuransi jiwa dengan nilai yang signifikan.  
C. PEMBAHASAN  
1. Premium Income terhadap Laba Asuransi Jiwa 
Hasil pengujian hipotesis 1 mendapatkan bahwa variabel premium income 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba asuransi jiwa. Hal ini berarti calon 





dalam laporan  kuangan untuk bergabung dalam perusahaan tersebut. Dalam penelitian 
ini nasabah yang menilai bahwa premium income yang memiliki kualitas yang baik  
sesuai dengan kebutuhan dan keuntungan nasabah.  
Hipotesis 1 menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
premium income terhadap laba asuransi jiwa yang dapat didukung oleh hasil 
penelitian. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori signal yang mnyatakan informasi 
yang dikeluarkan oleh pihak prusahaan akan memberikan dampak baik bagi para 
penggunanya. 
 
 ۡث ِۡلۡٱ ىَلَع ْاُونَوَاَعت َلََو ٰۖ َٰىَوۡقَّتلٱَو ِ ِربۡلٱ َىلَع ْاُونَوَاَعتَو  ِاَقِعۡلٱ ُدُِدَد َهَّللٱ َّنِإ َٰۖهَّللْٱاُوقَّتٱَو ِِۚن ََٰوُۡدعۡلٱَو ِم  
Terjemahnya: 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, 
dan jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa dan pelanggaran. 
Bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya”. (Al-
Quran dan terjemahnya: Q.S Al-Maidah|5:2). 
  
premium income dalam praktik asuransi syariah merupakan implementasi dari 
surah Al-Maidah ayat 2 tentang perintah Allah SWT untuk saling tolong-menolong 
dan bekerjasama dimana ini terlihat dalam praktik kerelaan anggota (nasabah) 
perusahaan asuransi untuk menyisihkan dananya agar digunakan sebagai dana sosial 
(tabarru’). 
2. Investment Return terhadap Laba Asuransi Jiwa 
Pengujian hipotesis 2 menunjukkan tidak ada pengaruh dan tidak signifikan 





hanya diukur dari investment return  namun juga  dipengaruhi oleh faktor lain karena 
perusahaan yang diambil dalam penelitian ini adalah dua perusahaan asuransi asuransi 
yaitu perusahaan asuransi konvensional dan perusahaan asuransi syariah. Hal ini tidak 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Satri, dkk bahwa investemen 
return berpengaruh signifikan terhadap laba asuransi karena perusahaan yang menjadi 
objek penelitian adalah perusahaan asuransi konvensioanl. 
                              
        
Terjemahnya: 
“Wahai Orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat). Dan bertaqwalah kepada Allah.Sungguh Allah Maha Teliti terhadap 
apa yang kamu kerjakan”. (Al-Quran dan terjemahnya: Q.S. Al-Hashr | 59:18). 
 
Surah Al-Hashr ayat 18  mengandung makna bahwa kita harus mempersiapkan 
diri untuk masa depan. Waktu terus berjalan. Ia tak akan pernah berhenti, apalagi 
mundur. Apa yang kita rasakan saat ini belum tentu dapat kita rasakan esok hari. Masa 
depan adalah misteri. 
3. Underwriting terhadap Laba Asuransi Jiwa 
Pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa underwriting tidak berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap laba asuransi jiwa. Hasil ini menunjukkan bahwa laba 
asuransi jiwa tidak hanya diukur dari underwriting  namun juga  dipengaruhi oleh 





asuransi asuransi yaitu perusahaan asuransi konvensional dan perusahaan asuransi 
syariah.  Besarnya nilai underwriting perusahaan asuransi tidak berdampak pada 
kenaikan ataupun penurunan laba asuransi jiwa. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Mustaqim, dkk (2014) bahwa underwriting tidak memeberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pendapatan asuransi syariah. 
4. Perusahaan asuransi terhadap Laba Asuransi Jiwa 
Pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa variabel dummy perusahaan 
asuransi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba asuransi jiwa. Pada setiap 
perusahaan asuransi jiwa terdapat perbedaan tingkat laba, antara asuransi jiwa 
konvensional dan asuransi jiwa syariah. Perbedaan tersebut besarnya 5,065 (sebesar 
b4) lebih tinggi untuk asuransi jiwa konvensional. Ini berarti bahwa pada setiap 
pendapatan dari premium income, investment return, underwriting terdapat perbedaan 
jumlah laba asuransi jiwa antara asuransi jiwa syariah dan asuransi jiwa konvensional. 
Setiap perusahaan asuransi asuransi memiliki cara tersendiri dalam meningkatkan laba 
perusahaan untuk keberlanjutan perusahaannya. 
Seperti dijelaskan dalam surah Quraisy ayat 4 tentang perintah untuk saling 
melindungi yaitu:   









“Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 
mengamankan mereka dari ketakutan”. (Al-Quran dan terjemahnya: Q.S. 
Quraisy:4). 
 
Setiap nasabah yang mendaftarkan diri mereka  dalam asuransi jiwa memiliki 
tujuan untuk mendapatkan kepastian perlindungan masa yang akan datang jika 
sewaktu-waktu mendapat musibah atau hal diluar rencana. Baik perusahaan asuransi 
jiwa konvensional maupun asuransi jiwa syariah memiliki tujuan yang sama yaiu 



















Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel premium income secara parsial berpengaruh signifikan dan 
berpengaruh positif apabila terjadi peningkatan premium income maka 
laba asuransi jiwa juga akan meningkat. 
2. Variabel investment return  secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba 
asuransi jiwa. 
3. Variabel underwriting secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba 
asuransi jiwa. 
4. Variabel jenis perusahaan secara parsial berpengaruh negatif bersifat 
signifikan terhadap laba asuransi jiwa, dimana jika terjadi se makin 
banyak jenis perusahaan yang digunakan maka akan berpengaruh negative 
terhadap laba asuransi jiwa. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka diperoleh 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi investor dan calon investor perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar 





investment return, underwriting dan jenis perusahaan sebelum 
berinvestasi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menambahkan variabel lainnya yang 
berpengaruh terhadap laba asuransi jiwa dan menambah sampel yang lebih 
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Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017 
Grafik histogram 
Normal Probability Plot 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
LABA 45 4.68 15.82 491.65 10.9256 2.87478 
PREMI 45 .10 1.99 52.50 1.1666 .42526 
INVESTMENT 45 .10 1.05 31.43 .6985 .23000 
UNDERW 45 .10 1.98 36.09 .8019 .39354 





















B Std. Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 10.076 1.364  7.387 .000   
PREMI 2.470 .759 .365 3.254 .002 .774 1.292 
INVEST
MENT 
.400 1.281 .032 .312 .757 .928 1.078 
UNDER
W 
-.355 .823 -.049 -.432 .668 .768 1.301 
JP -5.065 .659 -.873 -7.689 .000 .757 1.321 
a. Dependent Variable: 
LABA 
      













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.076 1.364  7.387 .000 
PREMI 2.470 .759 .365 3.254 .002 
INVESTME
NT 
.400 1.281 .032 .312 .757 
UNDERW -.355 .823 -.049 -.432 .668 
JP -5.065 .659 -.873 -7.689 .000 




Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .781a .610 .571 1.88316 
a. Predictors: (Constant), JP, INVESTMENT, PREMI, UNDERW 





















Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 221.779 4 55.445 15.635 .000a 
Residual 




   
a. Predictors: (Constant), JP, INVESTMENT, PREMI, 
UNDERW 
  
b. Dependent Variable: LABA     
 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 10.076 1.364  7.387 .000 
PREMI 2.470 .759 .365 3.254 .002 
INVESTME
NT 
.400 1.281 .032 .312 .757 
UNDERW -.355 .823 -.049 -.432 .668 
JP -5.065 .659 -.873 -7.689 .000 
a. Dependent Variable: 
LABA 
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